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Nama : Nur Inayah 
Nim : 10600112078 
Judul Skripsi : Pengaruh SOP (Standar Operasi Prosedur) dan 
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Pegawai PT 
BNI 46 (PERSERO) Tbk Cabang Mattoangin di Kota 
Makassar 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah SOP (Standar 
Operasi Prosedur) dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas pegawai pada PT BNI 46 (PERSERO) Tbk Cabang Mattoangin di 
Kota Makassar dan apakah SOP (Standar Operasi Prosedur) dan  lingkungan kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja pegawai pada PT BNI 
46 (PERSERO) Tbk Cabang Mattoangin di Kota Makassar. 
Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif yang 
melalui observasi, pengumpulan data primer maupun sekunder serta menyebarkan 
kuesioner kepada 72 sampel (pegawai) PT BNI 46 (PERSERO) Tbk Cabang 
Mattoangin di Kota Makassar. 
Untuk membuktikan hasil analisis, penulis menggunakan analisis regresi 
linier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan Software SPSS 
21.0 for windows yang kemudian dilakukan uji F dan uji T. Hasil uji T-Test 
menunjukkan bahwa variabel SOP dan Lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap produktivitas pegawai. Sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa 
variable SOP dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas pegawai. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
 
Dampak globalisasi yang terjadi saat ini menyebabkan perkembangan 
perekonomian semakin tak menentu. Dan menjadi tantangan tersendiri dalam 
persaingan antar perusahaan. Baik itu perusahaan yang bergerak dibidang 
manufaktur, perdagangan maupun jasa, mereka akan saling bersaing mencari 
strategi dalam mencapai tujuan sehingga menjadi perusahaan yang terdepan di 
bidangnya. Keberhasilan yang setiap perusahaan inginkan tidak jauh dari 
bagaimana seoarang manajer mengelola Manajemen Sumber daya manusia, dalam 
hal ini produktivitas karyawan merupakan modal dan unsur utama dalam 
keberhasilan perusahaan. 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang 
dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, 
pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. Karena sumber daya manusia 
(SDM) dianggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, 
maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan 
secara sistematis dalam apa yang disebut manajemen sumber daya manusia. 
Sedangkan produktivitas (produktif dalam beraktivitas, bertindak, bekerja) 
menjadi keharusan yang bersifat umum bagi seluruh perusahaan di dunia. 





pembuatan produk dalam suatu perusahaan terhadap hasil outputnya. 
Produktivitas juga menjadi acuan rasioa dalam menentukan masukan dan 
keluaran, meski pada prinsipnya berfokus pada hasil output. Terdapat 
perbandingan antara masukan dan keluaran. Sumber Daya Manusia menjadi 
penentu masukan, dan sarana prasana menjadi penentu keluarana. (Sinungan, 
2007). Produktivitas terkadang pula dianggap sebagai suatu alat ukur yang sangat 
tepat dalam menunjukkan efisiensi kerja sehingga dipandang sebagai pengguna 
insentif terhadap sumber-sumber konversi. 
Seorang  manajer dan ruang lingkupnya harus menyiapkan pedoman yang 
menajadi acuan bagi karyawan dalam bekerja atau menyelesaikan tugas-tugasnya 
sehari-hari sehingga tercipta produktivitas yang efektif dan efesien. Acuan itu 
sendiri adalah sebuah pedoman atau aturan tertulis (SOP) sebagai dasar dalam 
melakukan pekerjaan dan sistem penghargaan yang diberikan kepada karyawan 
untuk menunjang produktivitas kerja. SOP memuat serangkaian instruksi secara 
tertulis tentang kegiatan rutin atau berulang-ulang yang dilakukan oleh sebuah 
organisasi. Untuk itu SOP juga dilengkapi dengan referensi, lampiran, formulir, 
diagram dan alur kerja (flow chart). Manajer harus mampu membuat SOP yang  
jelas, terarah, sistematis agar mudah dimengerti. Sehingga terjadi keseimbangan 
dalam kinerja para karyawan. Melalui keseimbangan tersebut, maka perusahaan 
akan tumbuh secara produktif dan berada pada batas wajar, bahkan agama Islam 
sendiri telah mengajarkan bahwa kesuksesan perusahaan tergantung oleh 
produktivitas yang dimiliki SDM, sebagaimana Firman Allah swt. dalam QS 






اَمَو  َّنِإ ۚاًَّّنظ َِّلَّإ ُۡمهَُرثَۡكأ ُعِبََّتي َّهَّظلٱ  َهِم ِينُۡغي َلَّ ِّقَحۡلٱ  ۡيَشًّ َّنِإ ۚا َ َّللّٱ  َنُىلَعَۡفي اَِمب ُُۢمِيلَع٦٣  
 
Terjemahnya: 
“Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. 
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai 
kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. (Syamil Qur’an, 2012. hal: 213). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali 
dugaan saja, sebagian kecil yang tidak masuk dalam kelompok  kebanyakan itu 
adalah yang mengetahui kebenaran tetapi enggan menyambutnya demi mengikuti 
hawa nafsu atau mempertahankan kedudukan sosial mereka. Ayat ini ketika me-
nyatakan bahwa kebanyakan mereka mengikuti dugaan yang rapuh bermaksud 
pula mengingatkan mereka yang ikut-ikutan tanpa satu alasan pun agar segera 
sadar dan memerhatikan kelemahan-kelemahan kepercayaan mereka. (Shihab, M. 
Quraish, 2002. Vol. 5 hal: 401). 
Usaha tidak akan menghianati hasil artinya melakukan sesuatu dengan 
sungguh-sungguh maka hasil yang diperoleh pun akan menuai keuntungan 
maksimal dibandingkan dengan mendapatkan sesuatu melalui prasangka semata. 
Selanjutnya Firman Allah Subhanahuata’ala dalam surah Al Anfaal [8]:23: 
 
 َۡىلَو  َِملَع ُ َّللّٱ  ِف َنىُضِرۡع ُّم ُمه َّو ْاىَّلََىَتل ُۡمهَعَمَۡسأ َۡىلَو ُۡۖۡمهَعَمَۡس َّلَّ اٗرۡيَخ ۡمِهي٣٦  
 
Terjemahnya: 
“Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang 
mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar itu)” (Syamil 





Ayat diatas menjelaskan bahwa ketika itu Allah telah mengetahui bahwa dia 
memiliki al-Khair, yakni ketulusan hati serta keinginan dan kesiapan untuk ber-
iman. Maka, yang mahakuasa itu pun menganugerahkan kepadanya kemampuan 
mendengar, yakni kemampuan untuk menerima dan mengamalkan hidayah Allah 
swt. (Shihab, M. Quraish, 2002. Vol. 4 hal: 494). 
Manfaat SOP menurut Tambunan (2011:30-31, Dalam Meryanti 2012:30) 
adalah sebagai dasar dalam kontrol atas pelaksanaan penerapan SOP dalam 
perusahaan. Penerapan SOP dengan baik menghasilkan kelancaran aktivitas 
operasional perusahaan, kepuasaan pelanggan, serta menjaga nama baik dan 
kualitas perusahaan sehingga perusahaan dapat bertahan dalam kondisi bisnis 
yang semakin ketat ini. 
Adapun hal lain yang menjadi sangat penting dalam tercapainya 
produktivitas karyawan adalah bagaimana kondisi lingkungan disekelilingnya. 
Lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi material dan psikologis yang ada dalam 
organisasi. Sehingga perusahaan harus memberikan kondisi lingkungan yang 
nyaman terhadap karyawan, baik itu secara fisik maupun psikologis. Menyediakan 
tempat yang bersih, sejuk, luas, aman dan rapih serta menyediakan sarana-sarana 
penunjang lainnya seperti wc dan tempat ibadah yang nyaman pula agar karyawan 
nyaman dan bersemangat dalam bekerja. Selain itu, manajener juga harus jeli 
melihat kondisi psikologis yang ada tercipta dalam ruang lingkup perusahaan. 
Manajer yang profesional adalah mereka yang mampu menciptakan keselarasan 
antar karyawan agar mereka saling bekerja sama dan saling memotivasi satu sama 
lain, agar tercipta psikologis yang baik diantara mereka. Manajer juga perlu 





dalam hal ini diperlukan adanya peran perusahaan dalam meningkatkan motivasi 
dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna mendorong terciptanya 
sikap dan tindakan yang profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan bidang dan tanggung jawab masing –masing dan membuat karyawan 
merasa puas. 
Produktivitas kerja dapat dicapai secara maksimal apabila karyawan dapat 
bekerja secara efektif dan efesien dengan mengikuti pedoman yang telah 
ditetapkan manejer dengan tepat. Karena dengan adanya SOP, karyawan akan 
nyaman bekerja tanpa timbul rasa was-was apakah pekerjaan sesuai tau tidak. 
Dengan secara tidak langsung membuat kondisi psikologisnya merasa nyaman 
bekerja. Begitupun dengan lingkungan kerja yang baik, fisik ataupun psikologis 
membuat karyawan dapat bekerja dengan nyaman dan aman.  
Di BNI tingkat produktivitasnya sangat baik, terlihat dari keunggulannya 
sendiri yang mampu bersaing dengan bank-bank lainnya sampai saat ini. Namun 
setelah melakukan survei secara langsung, saya mengamati bahwa kondisi 
lingkungan kerja pada ruangan-ruangan di Bank BNI agak sempit. Hal ini di-
karenakan ruangan staf yang kecil dan banyak lemari serta meja yang tak begitu 
tersusun rapi. Selain itu lampu yang ada pada ruangan tersebut kurang terang 
sehingga menimbulkan ke-tidaknyamanan dalam bekerja. Dengan demikian upaya 
peningkatan kualitas sumber daya pegawai harus diarahkan pada peningkatan 
kinerja dengan memperhatikan lingkungan kerja yang ditempati dan penerapan 
terhadap tugas-tugas pegawai sehingga kinerja pegawai harus mampu 
mengembangkan inisiatif, inovatif dan kreativitas terhadap tugas pokok dan 





Hal ini menjadi dasar penulis ingin meneliti apakah SOP dan lingkungan 
kerja merupakan salah satu variabel penting dalam Bank Negara Indonesia 
sehingga mampu bersaing dengan baik di era serba persaingan ini. Bagaimana 
tingat produktivitas karyawan dengan adanya SOP sebagai acuannya dalam 
bekerja dan lingkungan kerja yang membuatnya nyaman. Dalam penelitian ini 
penulis mengambil subyek pada PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang Mattoangin 
Kota Makassar yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bergerak 
dibidang jasa keuangan, yang mana terdapat beberapa hal penting yang optimal, 
yaitu tingkat SOP sangat penting dalam perusahaan ini di-karenakan agar 
karyawan mengetahui tugas masing-masing. 
Dengan memperhatikan hal diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan Judul “Pengaruh SOP dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Produktivitas Pegawai Pada PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang Mattoangin Kota 
Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini, penulis merumuskan masalah secara jelas untuk mendapat-
kan hasil yang baik, berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah SOP berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai pada PT 
BNI 46 (persero) Tbk Cabang Mattoangin Kota Makassar ? 
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 






3. Apakah SOP dan lingkungan keja berpengaruh secara simultan terhadap 
produktivitas kerja pegawai pada PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang 
Mattoangin Kota Makassar ?  
 
C. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 
 
 Hasil Penelitian Terdahulu 
 
No Nama dan Judul Teknik analisis Hasil penelitian 
1 2 3 4 
1. Ahmad Mun’im Ramadhan 
(2005), Pengaruh penerapan 
SOP dan sistem pengharga-
an terhadap produktivitas 
kerja pada karyawan PT 




Pengaruh SOP terhadap 
produktivitas kerja 
terbukti signifikan 
2. Angih Wanababakti P & 
Nelman Dwihardo H (2011) 
, Pengaruh pelatihan, 
penerapan SOP, reward 
system, lingkungan kerja 
terhadap Produktivitas 
Teknisi pada Bengkel 












3. I Wayan Senata (2012) , 
Pengaruh lingkungan kerja 
terhadap produktivitas kerja 









D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Setiap penulisan yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak 





Suatu riset khusus dalam ilmu pengetahuan empiris pada umumnya bertujuan 
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu ilmu 
pengetahuan itu sendiri. Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan ini adalah:  
a) Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Variabel SOP 
terhadap produktivitas kerja pegawai pada PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang 
Mattoangin Kota Makassar. 
b) Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Variabel lingkungan 
kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada PT BNI 46 (persero) Tbk 
Cabang Mattoangin Kota Makassar. 
c) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Variabel SOP dan lingkungan 
kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja pegawai pada 
PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang Mattoangin Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
a) Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bisa menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang ada dalam suatu organisasi sehingga ilmu yang dikuasai tidak 
hanya bersifat teoritis belaka. 
b) Bagi kalangan akademik, diharapkan penyusunan skripsi ini nantinya dapat 
dijadikan sebagai bahan studi perbandingan (yang berhubungan dengan 
manajemen sumber daya manusia) serta sebagai bahan pertimbangan untuk 





c) Bagi kalangan umum, diharapkan penelitian ini nantinya dapat berguna bagi 











A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
1. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang 
dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, 
pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. Karena sumber daya manusia 
(SDM) dianggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, 
maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan 
secara sistematis dalam apa yang disebut manajemen sumber daya manusia. 
Istilah “manajemen” mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan tentang 
bagaimana seharusnya memanage (mengelola) sumber daya manusia (Rivai, 
2009. hal: 4) Sebagaimana firman Allah Subhanahuata’ala dalam surah Ibrahim 
(14:19): 
 َۡمَنأۡۡ ََّنأۡ ََشتَۡ َّللّٱََۡۡقهَخِۡت ََُٰ ََٰم َّسنٱََۡۡۡض  َس  لۡٱِۡۡب





“Tidakkah engkau melihat, Allah telah mencipta-kan langit dan bumi 
dengan haq? Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru. Dan yang demikian itu sekali kali tidak 






Maksud dari ayat di atas adalah bahwa Allah tidak memerlukan seseorang 
dari makhluk-Nya. Bahkan Allah berkuasa melenyapkan kita semua dan me-
lenyapkan makhluk yang baru dalam bentuk yang baru sebagai gantinya. 
Maksudnya adalah Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan 
dengan percuma, melainkan dengan penuh hikmah. (Shihab, M. Quraish, 2002. 
Vol. 6 hal: 355). 
Sumber daya manusia, lingkungan kerja, uang, mesin-mesin produksi, 
alat-alat kerja, serta bahan mentah yang digunakan dalam mengelola produksi 
merupakan segudang masalah yang kadang muncul sebagai penghambat 
pencapaian tujuan perusahaab. sehingga, dibutuhkan adanya masukan yang 
menghasilkan keluaran seperti sumber daya manusia yang harus dilatih untuk 
menjadi karyawan yang terampil dalam bekerja.  
Peran manajemen SDM bukan hanya menjadi tanggung jawab pimpinan 
perusahaan tetapi juga tanggung jawab karyawan, sehingga dituntut adanya sikap 
survive dari para karyawan yang berkompetisi dengan karyawan lainnya. 
pimpinan yang profesional akan mampu mengelola MSDMnya dengan sangat 
baik.  
Dengan demikian, manajemen SDM dapat diartikan sebagai pengelolaan 
dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (pegawai/karyawan). 
(Rivai, 2009. hal: 16). Pengembangan individu secara terpadu merupakan salah 
satu langkah pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya pada karyawan. 
Adapun langkah selanjutnya yang dapat dilakukan yaitu terus menerus 





strategi dimana hal tersebut didesain sehingga muncul integrasi antara apa yang 
dibutuhkan oleh perusahaan dan SDM.  
Dalam menangani berbagai masalah SDM, Line Manager menjadi kunci 
sukses terhadap peningkatan kesadaran SDM dan perluasan manajemen 
personalia yang merupakan nama awal dari manajemen sumber daya manusa. 
melalui line manager, maka kontrol terhadap kapabilitas dan kapasitas SDM dapat 
terorganisir dengan baik dikarenakan motivasi yang diberikan oleh line manager 
tersebut. 
Tenaga  kerja  atau  Sumber  Daya  Manusia,  adalah  sebagai  faktor 
produksi mempunyai arti yang besar. Karena semua kekayaan alam tidak berguna  
bila  tidak  dieksploitasi  oleh  manusia.  Oleh  karena  itu  setiap perusahaan  
seharusnya  sangat  memperhatikan  SDM  sebagai  salah  satu faktor  produksi.  
Al  Qur’an  telah  memberikan  perhatian  yang  lebih terhadap  manusia,  hal  ini  
dapat  dilihat  dari  petikan  ayat  dalam  surat  An Najm : 39. 
ۡ َٰىَعَسۡاَمۡ َِّلَّإِۡناَسو ِِْلْنَۡسٍْ َّنَۡنأ َۡ
Terjemahnya : 
Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya”(An Najm : 39).  
 
Diriwayatkan dalam ayat tersebut bahwa salah satu cara untuk 
memperoleh sesuatu dari ala mini ialah melalui kerja keras. Semakin bersungguh 
– sungguh dia bekerja maka semakin banyak harta yang akan diperolehnya. 






ْۡمُكَضَْعبۡ ًِ ِبۡ ُ َّاللَّۡ َم ََّضفۡ اَمۡ ا ُْ َّىََمَتتۡ َلَّ َۡۡا َّم ِّمۡ ٌبٍَِصوۡ ِلاَج ِّشهِّنۡ  ٍطَْعبۡ ََٰىهَع
َۡناَكۡ َ َّاللَّۡ َِّنإۡ ًِِۗ ِهَْضفۡ هِمۡ َ َّاللَّۡ اَُُنأْسا َ ۡ  َهْبََستْكاۡ ا َّم ِّمۡ ٌبٍَِصوۡ ِءاَسِّىِهن َ ۡ ۖاُُبََستْكا
ۡاًمٍِهَعٍۡء ًْ َشۡ ِّمُِكبۡ
Terjemahnya :  
“Untuk lelaki ada bagian dari usaha yang dikerjakannya dan untuk wanita 
ada bagian pula yang dari usaha yang dikerjakannya.” (An Nisaa : 32) 
 
Dari ayat tersebut tersebut dapat diketahui bahwa setiap orang diberi 
ganjaran menurut apa yang telah mereka kerjakan. Siapa yang bekerja keras akan 
mendapat ganjaran menurut apa yang telah mereka kerjakan. Dengan demikian isi 
Al Quran, sesungguhnya memiliki aplikasi praktis pada keseluruhan bidang 
kehidupan manusia. 
Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam SDM yakni kesehatan moral 
dan fisik yang sangat erat dengan kecakapan seseorang, SDM yang kuat, sehat 
tentu akan lebih cakap dibandingkan dengan tenaga kerja yang lemah. Sifat – sifat 
seorang pekerja yang cakap disampaikan dalam Al Quran yang artinya sebagai 
berikut : 
ََۡبأَاٌۡاَُمٌاَذِْحإَْۡتنَاقُۡهٍَِمْلۡاۡ ُّيُِ َقْناَۡتْشَْجَأتْساِۡهَمَْۡشٍَخۡ َِّنإۡ ُۖيْشِْجَأتْساِۡت 
Terjemahnya : 
“berkata seorang anaknya  : “Hai bapakku, ambilah dia (Musa) jadi 
pekerja (menggembalakan ternak kita), karena yang sebaik – baik pekerja 
ialah yang kuat lagi jujur”(Al Qashash : 26).  
 
Ayat tersebut memberi penjelasan kepada kita bahwa kekuatan fisik yaitu 
kesehatan dan kejujuran (kebagusan akhlak) merupakan sifat yang diperlukan oleh 





karena itulah, beliau dicontohkan sebagai seorang pekerja yang cakap dan kuat. 
Sedangkan berkaitan dengan kesehatan moral, kejujuran menjadi tolok ukur yang 
dapat dilihat.  
Dengan akal pikiran yang baik seorang pekerja akan mampu 
mengembangkan ide atau gagasan untuk kemajuan perusahaannya. Akal pikiran 
yang sehat yaitu daya upaya seseorang didalam menilai dan mencetuskan segala 
sesuatu dengan cara sebijaksana mungkin. Sifat yang demikian di dalam Al 
Quran, disampaikan : 
ِۡۖضَْسْلۡاِِۡهئاَزَخۡ ََٰىهَعًِۡىْهَعْجاَۡلَاقٌۡۡمٍِهَعٌۡظٍِفَحۡ ًِِّوإ 
Terjemahnya : 
“jadikanlah aku bendaharawan Negara (Mesir), sesungguhnya aku adalah 
seorang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan”. (QS Yusuf : 55)  
 
Dari ayat tersebut dapat dipelajari bahwa akal pikiran yang baik, dalam 
islam sangat diperhatikan. Islam sangat mementingkan akal pikiran yang baik, 
karena akal merupakan alat yang diberikan oleh Alloh SWT, untuk menjadikan 
manusia sebagai makhluk yang lebih sempurna dari makhluk yang lain. Untuk itu 
akal yang baik akan menjadikan manusia lebih mampu mengembangkan dan 
meningkatkan derajat kehidupan bagi perusahaannya. 
2. Aktivitas-Aktivitas Manajemen SDM 
Manajemen SDM mempunyai berbagai aktivitas yang merupakan 
tindakan-tindakan yang diambil untuk menyediakan dan mempertahankan 
lingkungan kerja yang tepat dalam organisasi. Suatu organisasi kecil mungkin 





sering disebut juga sebagai fungsi-fungsi manajemen SDM. (Herman. 2008. hal: 
13). 
Sebagai suatu organisasi yang berkembang menjadi besar, usaha-usaha 
harus dilakukan untuk memperkirakan kebutuhan-kebutuhan SDM dimasa depan 
melalui suatu aktivitas yang disebut dengan perencanaan SDM (human resaurce 
planning). Perencanaan SDM menekankan perbandingan antara permintaan 
organisasi yang meliputi kuantitas dan kualitas karyawan dengan penawaran yang 
tersedia. Permintaan berasal dari tingkat operasi perusahaan yang saat ini di-
perkirakan. Sisi penawaran terdiri atas ketersediaan SDM baik internal maupun 
eksternal. Penawaran internal terdiri atas karyawan yang ada dan potensinya untuk 
memberikan kontribusi pada organisasi. Penawaran eksternal berada dalam 
populasi di luar organisasi dan dipengaruhi oleh trend demografi, perkembangan 
pendidikan, dan tekanan kompetitif dari pasar tenaga kerja.  
 
3. Tanggung Jawab Departemen SDM 
Tanggung jawab praktek SDM tidak lagi sepenuhnya pada departemen 
SDM melainkan bersama-sama dengan departemen-departemen lain dalam 
struktur organisasi. Ini berarti praktek-praktek MSDM sudah menjadi tanggung 
jawab bersama antara manajer SDM dan manajer-manajer lini. Paling tidak ada 
tiga tanggung jawab dari praktek-praktek MSDM bersama-sama dengan manajer 
lini: 
- Tanggung jawab terhadap karyawan 
- Tanggung jawab terhadap customer 





Tanggung jawab terhadap karyawan, manajemen harus mampu 
meningkatkan motivasi, komitmen, kemampuan dan keahlian karyawan. Untuk 
semua prestasi karyawan manajemen harus memberikan kompensasi dan reward 
yang seimbang hasil kerja mereka. Tanggung jawab terhadap customer bisa di-
wujudkan dalam bentuk kepuasan dan nilai yang diharapkan oleh mereka. 
Sedangkan tanggung jawab terhadap organisasi, praktek-praktek MSDM bersama-
sama dengan fungsi lain diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas dan 
keberlangsungan perusahaan. (Syafaruddin. 2008. hal: 32). 
 
B. Standard   Operating   Procedure   (SOP) 
  
1. Defenisi SOP 
Standard   Operating   Procedure   (SOP)  merupakan dokumen   tertulis   
yang memuat   prosedur   kerja   secara   rinci,   tahap   demi   tahap   dan   
sistematis. Implementasi SOP yang baik, akan menunjukkan konsistensi hasil 
kinerja, hasil produk  dan  proses  pelayanan   yang  kesemuanya   mengacu   pada  
kemudahan karyawan dan kepuasan pelanggan. (Angih dan Nelman, 2011. hal: 
16).  
Menurut Tanjung dan Subagjo (2012), Standar Operasional Prosedur 
adalah serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses 
penyelenggaraan aktivitas organisasi, bagaimana dan kapan harus dilakukan, 
dimana dan oleh siapa dilakukan.  
Wibowo (2010:67) mengungkapkan SOP merupakan standar kegiatan 
yang harus dilakukan secara berurutan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan 





tumpang tindih atau duplikasi, terbinanya hubungan kerja yang serasi, kejelasan 
wewenang dan tanggung jawab setiap pegawai. SOP mempunyai kriteria efektif 
dan efisien, sistematis, konsisten, sebagai standar kerja, mudah dipahami, lengkap, 
tertulis dan terbuka untuk berubah/ fleksibel 
Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen yang berkaitan 
dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif dari 
para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya. SOP biasanya terdiri dari 
manfaat, kapan dibuat atau direvisi, metode penulisan prosedur, serta dilengkapi 
oleh bagan flowchart di bagian akhir (Laksmi, 2008:52).  
Setiap perusahaan bagaimanapun bentuk dan apapun jenisnya, 
membutuhkan sebuah panduan untuk menjalankan tugas dan fungsi setiap elemen 
atau unit perusahaan. Standar Prosedur Operasional (SOP) adalah sistem yang 
disusun untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan pekerjaan. Sistem ini 
berisi urutan proses melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir. Berikut 
beberapa pengertian SOP dari beberapa sumber buku:  
a. Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan panduan yang 
digunakan untuk memastikan kegiatan operasional organisasi atau 
perusahaan berjalan dengan lancar (Sailendra, 2015:11).  
b. Menurut Moekijat (2008), Standar operasional prosedur (SOP) adalah 
urutan langkah-langkah (atau pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan), di 
mana pekerjaan tersebut dilakukan, berhubungan dengan apa yang 
dilakukan, bagaimana melakukannya, bilamana melakukannya, di mana 





c. Menurut Tjipto Atmoko (2011), Standar operasional prosedur (SOP) 
merupakan suatu pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas 
pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja instansi 
pemerintah. 
SOP atau standar operasional prosedur adalah dokumen yang berisi 
serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses 
penyelenggaraan administrasi perkantoran yang berisi cara melakukan pekerjaan, 
waktu pelaksanaan, tempat penyelenggaraan dan aktor yang berperan dalam 
kegiatan (Insani, 2010:1).pembuatan SOP adalah untuk menjelaskan perincian 
atau standar yang tetap mengenai aktivitas pekerjaan yang berulang-ulang yang 
diselenggarakan dalam suatu organisasi. SOP yang baik adalah SOP yang mampu 
menjadikan arus kerja yang lebih baik, menjadi panduan untuk karyawan baru, 
penghematan biaya, memudahkan pengawasan, serta mengakibatkan koordinasi 
yang baik antara bagian-bagian yang berlainan dalam perusahaan. 
2. Tujuan dari SOP 
a. Tujuan umum  
Pemenuhan standar yang berlaku melalui peningkatan mutu dengan 
konsisten, efektif, dan efisien menjadi proses kerja rutin yang harus terlaksana. 
(Angih dan Nelman, 2011. hal: 16).  
b. Tujuan khusus  
1) Dalam melaksanakan tugas tertenu maka keamanan petugas dan lingkungan, 






2) Karyawan dan Supervisor dapat memanfaatkan SOP sebagai aucan dalam 
bekerja. 
3) Pemborosan dalam pelaksanaan kerja, kesalahan, dan kegagalan dapat 
dihindari demi menekan munculnya konflik.  
4) Mutu pelayanan dapat dinilai melalui parameter.  
5) Efektivitas dan efisien sumber daya dan penggunaan SDM dapat dijamin.  
6) Tanggung jawab, wewenang, dan alur struktur dapat dijelaskan dengan baik.  
7) Bertindak sebagai pelindung yang dimana jika terjadi kesalahan dalam kerja 
maka SOP menjadi penentu kebenaran kesalahan tersebut. 
8) Dapat digunakan sebagai dokumen pelatihan. 
9) Dapat digunakan sebagai dokumen sejarah dalam merevisi SOP yang lama. 
3. Manfaat SOP 
SOP yang berjalan dengan benar akan memberikan manfaat demi 
keberlangsungan perusahaan apabila dijalankan dengan benar.  (Angih dan 
Nelman, 2011. hal: 17): 
a. Dokumentasi aktivitas proses bisnis perusahaan menjadi manfaat SOP 
sekaligus penjelasan prosedur kegiatan yang detail dan rinci. 
b. Kesalahan prosedur opersasional kerja lebih dapat diminimalisir variasi dan 
kesalahannya.  
c. Training karyawan dapat dipermudah dan waktu yang diperlukan dalam 
kegiatan tersebut dapat dihemat.  
d. Seluruh kegiatan yang ada dapat disamaratakan.  





f. Perubahan kebijakan yang swaktu-waktu terjadi dapat dikendalikan dan 
diantisipasi.  
4. Indikator Yang Digunakan Dalam SOP : 
Untuk mengukur SOP, diperlukan suatu indikator, sebagai berikut 
(Tanjung dan Subagjo, 2012. hal: 33) : 
- Kemudahan dan Kejelasan merupakan prosedur yang distandarkan dapat 
dengan mudah dimengerti dan diterapkan. 
- Efisiensi dan Efektivitas merupakan prosedur yang distandarkan singkat dan 
cepat dalam mencapai target pekerjaan dan memerlukan sumber daya yang 
paling sedikit. 
- Keselarasan merupakan prosedur yang dstandarkan sejalan dengan prosedur 
standar lain yang terkait. 
- Keterukuran merupakan hasil dan proses pencapaian hasil pekerjaan dapat 
diukur kuantitas serta kualitasnya. 
- Dinamis merupakan prosedur yang distandarkan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan kualitas pelayanan. 
- Berorientasi Kepada Pengguna (mereka yang dilayani) merupakan prosedur 
yang distandarkan mempertimbangkan kebutuhan pengguna.  
- Kepatuhan Hukum merupakan prosedur yang distandarkan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
- Kepastian Hukum merupakan prosedur yang distandarkan, ditetapkan oleh 
pimpinan sebagai sebuah produk hukum yang ditaati, dilaksanakan, dan 






5. Langkah Penyusunan Standar Operasional Prosedur 
Secara umum penyusunan SOP menggunakan siklus penyusunan SOP 
yang meliputi empat tahap yatitu: pertama: analisis kebutuhan SOP, Dalam 
proses analisis kebutuhan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
lingkungan operasional, peraturan perundangan dan petunjuk teknis, kebutuhan 
organisasi dan stakeholder, serta kejelasan proses penilaian kebutuhan, kedua: 
pengembangan SOP, langkahnya adalah dengan pembentukan tim, pengumpulan 
informasi dan identifikasi alternatif, analisis dan pemilihan alternatif, penulisan 
SOP, pengujian dan review SOP, serta pengesahan SOP, ketiga: penerapan SOP, 
yaitu tentang perencanaan implementasi, langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mensosialisasikan  SOP  kepada  para  pengguna,  pendistribusian  SOP kepada 
pengguna, analisis kebutuhan pelatihan yang diperlukan, serta supervisi,  
keempat:  monitoring  dan  evaluasi,  meliputi  penerapan  SOP harus secara 
terus menerus dipantau sehingga proses penerapannya dapat berjalan  dengan  
baik (Darmono, thn 2 no.1. hal: 33).  
 
C. Lingkungan Kerja 
 
Lingkungan   kerja  dalam  suatu   perusahaan   merupakan   suatu 
kondisi pekerjaan untuk memberikan suasana dan situasi kerja karyawan yang 
nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan. 
Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah jatuh 
sakit, mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja. 





memadai,  ruangan  kerja terlalu padat,   lingkungan   kerja  kurang  bersih,  
berisik,  tentu   sangat   besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan 
(Nitisemito, 1992. hal: 183). 
Islam memandang bahwa penciptaan budaya kerja serta lingkungan   
kerja dimulai dari seorang pemimpin. Jika pimpinan-pimpinan perusahaan 
menyikapi seorang pekerja bukan semata-mata sebagai bawahan, maka akan 
lain pengaruhnya. Suasana kerja akan akan berbeda dan akan terasa lebih 
nikmat. Jika seseorang telah dapat menikmati pekerjaannya, maka akan 
muncul kreativitas-kreativitasnya. Namun jika bawahan berada dibawah 
tekanan (under  pressure) yang begitu kuat dari pimpinan yang galak, tidak 
bersahabat dan tidak kebapakan, maka seorang karyawan tidak akan  ber-
prestasi dan hanya akan mengerjakan apa yang menjadi kewajibannya. 
Didalam islam memberikan ketenangan dan kenyamanan didalam sebuah 
tempat kerja adalah sebuah keharusan yang seharusnya diberikan kepada pekerja 
agar sesorang dapat bekerja dengan baik. Didalam Surat AlMujadalah Ayat 11 
dikatakan : 
ٌَۡۡ ْۖمَُكنُۡ َّاللَِّۡحَسَْفٌۡاُُحَسْفَافۡ ِِسناَجَمْناًِۡفۡاُُحََّسَفتْۡمَُكنَۡمٍِقۡاَِرإۡاُُىَمآَۡهٌِز
َّناَۡا ٌٍَُّأا
َْۡمهِعْناۡ اُُتَُأۡ َهٌِزَّنا َ ۡ ْمُكىِمۡ اُُىَمآۡ َهٌِزَّناۡ ُ َّاللَّۡ َِعفَْشٌۡ اَُزُشوَافۡ اَُزُشواۡ َمٍِقۡ اَِرإ َ
ُۡهَمَْعتۡاَِمبُۡ َّاللَّ َ ۡ  ٍتاَجَسَدٌۡشٍِبَخَۡنُۡ
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 





kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”(Q.S.Mujadalah (58) 
 
Isi Kandungan Surat Mujadalah ayat 11, di atas adalah Apabila seseorang 
berada dalam suatu majlis, hendaknya saling meghormati dan menjaga suasana 
damai, dengan memberikan kelapangan bagi orang lain.Termasuk disaat kita 
berada di kantor tempat kita bekerja karena bekerja adalah salah satu bentuk amal 
soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup kita dan ayat di atas juga mengajarkan 
Setiap perbuatan manusia akan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya. 
Menurut Sedarmayati  (2009:21) definisi lingkungan kerja sebagai berikut: 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya di mana seseorang pekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Menurut Sedarmayanti (2009:21), secara garis besar jenis lingkungan kerja 
terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Lingkungan kerja fisik adalah semua   keadaan   fisik   yang   terdpat   di 
sekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi pegawai baik secara 
langsung maupun tidak lagsung. Lingkungan   kerja   fisik   sendiri   dapat 
dibagi dalam dua kategori, yaitu: 
a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (seperti:  pusat 
kerja, kursi, meja, dan sebagainya); 
b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan 





sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, 
warna, dan lain-lain. 
2. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan 
dengan hubungan kerja, baik dengan alasan maupun dengan sesama rekan 
kerja, ataupun bawahan.  Lingkungan non fisik juga merupakan kelompok 
kerja yang tidak bisa diabaikan. 
Produktivitas dan mutu kerja karyawan dipengaruhi faktor-faktor yang 
terkait dengan lingkungan kerja; antara lain beban kerja berlebihan yang tidak 
dapat diperkirakan, perubahan-perubahan di akhir waktu yang dirancang, 
kurangnya peralatan yang sempurna, dan tidak efisiennya alir kerja (Sjafri, 2008). 
Dengan demikian, penting untuk menjamin bahwa kerja itu dirancang untuk 
mencapai produktivitas dan mutu maksimum. Yang dimaksud lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 
(Nitisemito, 1992). 
Selain itu Islam menginginkan  para pemeluknya untuk selalu damai dan 
menjaga komunikasi yang baik. Dengan komunikasi yang baik tersebut di-
harapkan mampu untuk membangun sebuah kesepahaman dan mencegah   
terjadinya mis-komunikasi diantara para pegawai. Jika terjadi suatu perseturuan 
dalam lingkungan kerja, maka orang-orang didalamnya haruslah saling meng-
ingatkan dan bermusyawarah untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik. 
Maka komunikasi yang dilakukan adalah: 
1. Tawa s}aubi>  haqqi (saling  menasehati  atas  dasar  kebenaran  dan 





2. Tawa s}aubi>s s}abri> (saling menasehati atas dasar kesabaran) 
3. Tawa  s}aubi>l   marhamah  (saling   menasehati   atas   dasar  kasih sayang) 
Pandangan    Islam    terhadap    hubungan    kekeluargaan    ini 
disebutkan pada surat Al-Hujurat ayat 10. 
اَمَِّوإَۡۡنُُىِم  ؤُم  نٱَۡۡ ۡ   مُك  ٌ َُ ََخأَۡه  ٍ َبْۡاُُِحه  َصَأفۡٞة َُ  ِخإْۡاُُقَّتٱَۡۡ َّللّٱَۡۡنُُمَح  ُشتۡ  مُكَّهََعنۡ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah (bagaikan) bersaudara karena 
itu damaikanlah antara kedua saudara kamu dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu mendapat rahmat”. (Al-Quran, 2012. hal: 516). 
Ayat diatas mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan 
kesatuan serta hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil atau besar akan 
melahirkan limpahan rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya, perpecahan dan 
keretakan hubungan mengundang lahirnya bencana buat mereka, yang pada 
puncaknya dapat melahirkan pertumpahan darah dan perang saudara sebagaimana 
dipahami dari kata qital yang puncaknya adalah peperangan. (Shihab, M. Quraish, 
2002. Vol. 12 hal: 601). 
Indikator yang digunakan dalam lingkungan kerja fisik (Sedarmayanti, 
2009. h.23) : 
 Penerangan/cahaya, yaitu intensitas cahaya yang berada didalam ruang kerja 
selama waktu tertentu. 
 Tempratur/suhu udara, yaitu derajat dingin atau panas yang dirasakan pe-
gawai didalam ruang kerja. 





 Sirkulasi Udara, yaitu pertukaran udara yang terjadi di ruang kerja selama 
aktivfitas berlangsung. 
 Kebisingan, yaitu bunyi yang tidak diinginkan dari aktivitas disekitar ruang 
kerja dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 
 Bau-bauan, yaitu aroma yang tertahan di dalam ruang kerja yang dibawa 
oleh angin maupun manusia. 
 Tata Warna,  yaitu warna yang digunakan dan menghiasi ruang kerja. 
 Keamanan, yaitu rasa aman atas dokumen yang diletakkan di dalam ruang 
kerja. 
 
D. Produktifitas Kerja  
 
1. Defenisi Produktivitas 
Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran 
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). 
Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil 
keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan 
keluaran diukur dalam ke satuan fisik, bentuk dan nilai. 
Definisi- definisi produktivitas yang telah berkembang dan dibentuk oleh 
para pakar di negara-negara dan badan-badan Internasional antara lain:   
a. Menurut Marvin E Mundel, yang dipublisir oleh The Asian.  
Produktivitas adalah rasio keluaran yang menghasilkan untuk penggunaan di 





oleh sumber-sumber yang digunakan, semuanya dibagi oleh suatu rasio yang 
sama dari periode dasar”.   
b. Menurut Paul Mali definisi    
Produktivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa hemat sumber daya 
yang digunakan di dalam organisasi untuk memperoleh sekumpulan hasil”. 
c. Dewan Produktivitas Nasional mendefinisikan produktivitas dalam  beberapa 
segi, yaitu :   
1) Secara fisiologi / psikologis.   
Produktivitas merupakan sikap mental yang selalu mempunyai 
pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan 
hari esok harus lebih baik dari hari ini. 
2) Secara ekonomis.   
Produktivitas merupakan usahan memperoleh hasil (output) sebesar-
besarnya dengan pengorbanan sumber daya (input) yang sekecil-
kecilnya.   
d. International Labour Organization ( ILO )  
Produktivitas merupakan hasil integrasi empat elemen utama, yaitu tanah 
(bangunan), modal, tenaga kerja, dan organisasi”.   
e. European Productivity Agency (EPA). 
Produktivitas merupakan derajat pemanfaatan secara efektif dari setiap bagian 
elemen produktivitas”.   
f. Vinay Goel dalam Toward Higher Productivity. 
Produktivitas merupakan hubungan antara keluaran yang dihasilkan dan 





g. Peter F. Drucker  
 
Produktivitas adalah keseimbangan antara seluruh faktor-faktor produksi 
yang memberikan keluaran yang lebih banyak melalui penggunaan sumber 
daya yang lebih sedikit”.   
h. Everet E. Adam, James C Hersahauer dan William A. Ruch 
 Produktivitas adalah perubahan produk yang dihasilkan oleh sumber-sumber 
yang digunakan”.   
i. David J. Sumanth  
Total produktivitas adalah perbandingan antara output tangible dengan input 
tangible”.   
j. Fabricant mendefinisikan produktivitas sebagai berikut :  
Produktivitas adalah perbandingan output dengan input”.   
k. Menurut Siegel produktivitas adalah :   
Produktivitas berkenaan dengan sekumpulan perbandingan antara output 
dengan input.   
l. Doktrin pada Konfrensi Osio 1984, 
Produktivitas adalah suatu konsep yang menyeluruh (universal) yang 
bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih 
banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil yang makin 
sedikit”.   
m. Menurut Davis produktivitas adalah:  
Produktivitas adalah perubahan produk yang dihasilkan oleh sumber-sumber 





Dari definisi-definisi di atas secara umum produktivitas mengandung 
pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber 
daya yang digunakan.Produktivitas tenaga kerja ditunjukkan sebagai rasio dari 
jumlah output yang dihasilkan pertotal tenaga kerja dan jam pekerjaan (man – 
hours), yaitu jam kerja yang dipakai untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut 
(Wignjosoebroto, 2000).  
Adapun pentingnya produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan 
nasional telah disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang 
tidak mendapatkan keuntungan dari pruduktivitas yang ditingkatkan sebagai 
“kekuatan untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang mapun jasa-jasa. 
(Sinungan, 2003. hal: 9). 
Dalam al-quran telah banyak diutarakan tentang anjuran bekerja dan 
bagaimana bekerja yang baik. Bahkan Allah SWT telah dengan tegas me-
merintahkan manusia untuk mengembara dimuka bumi mencari karunianya dan 
menikmati hasil-hasil alam. 
Sebagai firmannya dalam surah Al-Jumu’ah  10 sebagai berikut: 
 
اَِرَئفَِۡۡتٍُِضقُۡة َُٰ َه َّصنٱَۡۡفْۡاَُشَِشتوٱًِۡۡفِۡض  َس  لۡٱَْۡۡۡاَُُغت  بٱِۡۡم  َضفۡهِمِۡ َّللّٱَْۡۡۡاَُشُك  رٱۡ
َۡ َّللّٱۡ ۡمُكَّهَعَّنۡاٗشٍِثَكَۡۡنُُِحه  ُفت٩١ۡۡ
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 






Allah menjadikan kerja sebagai salah satu penentu kekhalifahan manusia 
dan menjadikan setiap bentuk kerja sebagai dari ibadah, maka jelaslah bahwa 
dalam pandangan islam manusia selalu produktif. 
Dalam hubungan ayat berikut ini penting untuk dibahas Maa’rij yang 
berarti tangga, tingkatan-tingkatan dalam kemuliaan. Oleh karena itu mengacu 
pada kehidupan yang bahagia dan menyenangkan sebagai akibat langsung dari 
produktivitas manusia. Ayat ini juga bermakna hanya Allah yang memiliki 
peringkat kenaikan. Yang menunjukkan bahwa Allah menghadiakan cara-cara pe-
ningkatan (kemajuan) atau memuliakan dari manusia di dunia kepada siapa saja 
yang dikehendakinya tanpa ukuran. Ayat dibawah ini memuji produktivitas 
mereka yang telah memajukan perekonomian manusia. 
 Produktivitas itu penting sekali, karena pendapatan nasional/GNP banyak 
diperoleh dengan meningkatkan keefektifan dan mutu tenaga kerja dibandingkan 
dengan melalui formasi modal dan penambahan kerja. 
 Peningkatan produktivitas juga menghasilkan peningkatan langsung pada 
standar hidup yang berada dibawah kondisi distribusi yang sama dari perolehan 
produktivitas yang sesui dengan masukan tenaga kerja. 
 
2. Unsur-Unsur Produktivitas 
Unsur-unsur produktivitas (Vincent Gaspersz, 2000) adalah sebagai 
berikut: 
a. Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan penggunaan 
masukan (input) yang direncanakan dengan penggunaan masukan yang 





sebesar-besarnya dengan menggunakan kemungkinan-kemungkinan yang 
tersedia (material, mesin, dan manusia) dalam tempo yang sependek-
pendeknya. 
b. Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 
jauh target dapat ditarik baik secara kualitas maupun waktu.  
c. Kualitas suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi 
berbagai persyaratan, spesifikasi dan atau harapan konsumen. 
3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produktivitas Kerja 
Setiap perusahaan selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang dimiliki 
mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi. (Edy Sutrisno, 2010. hal: 102). 
Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang ber-
hubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain, seperti tingkat 
pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, tingkat peng-
hasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja, teknologi, sarana produksi, manajemen, 
dan prestasi. (Ravianto,1991). 
Adapun Tiffin dan Cormick (dalam \siagian,2003),”mengatakan bahwa 
faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja dapat disimpulkan menjadi 
dua golongan, yaitu: 
a. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur, temperamen, keadaan fisik 
individu, dan motivasi. 
b. Faktor yang ada di luar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, penerangan, 






Dengan demikian, jika karyawan diperlukan secara baik oleh atasan atau 
adanya hubungan antarkaryawan yang baik, maka karyawan tersebut akan ber-
partisipasi dengan baik pula dalam proses pruduksi, sehingga akan berpengaruh 
pada tingkat produktivitas kerja. 
4. Indikator Produktivitas 
Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, sebagai 
berikut (Edy Sutrisno, 2010. hal: 104) : 
a. Kemampuan, mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Ke-
mampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang 
dimiliki serta profesionalisme mereka dalam kerja. 
b. Meningkatkan hasil yang dicapai, berusaha untuk meningkatkan hasil yang 
dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 
mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. 
c. Semangat kerja, ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. 
Indikator ini dapt dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari 
kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 
d. Pengembangan diri, senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan 
kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat 
tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat 
tantanganna, pengembangan diri mutlak dilakukan. 
e. Mutu, selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah 






f. Efisiensi, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber 
daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas 
yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 
 
5. Upaya Peningkatan Produktivitas 
Bahwa peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat sebagai masalah ke-
perilakuan, tetapi juga dapat mengandung aspek-aspek teknis. Untuk mengatasi 
hal itu perlu pemahaman yang tepat tentang faktor-faktor penentu keberhasilan 
meningkatkan produktivitas kerja, sebagian diantaranya berupa etos kerja yang 
harus dipegang teguh oleh semua karyawan dalam organisasi.(Edy Sutrisno. 2010. 
hal: 105). 
Yang dimaksud dengan etos kerja adalah norma-norma yang bersifat 
meningkat dan ditetapkan secara eksplisit serta praktik-praktik yang diterima dan 
diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan diterapkan dalam 
kehidupan kekaryawan para anggota suatu organisasi. Adapun faktor-faktor 
tersebut menurut siagian (2002) : 
1) Perbaikan Terus-Menerus 
2) Peningkatan Mutu Hasil Pekerjaan 
3) Pemberdayaan SDM 
 
E. Kerangka Pikir 
 
SOP berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas pegawai jika 
SOP tinggi maka produktivitas pegawai tinggi. Menurut Erwan Agus (2012) SOP 





pelayanan publik, maka hal ini selalu diupayakan terus-menerus oleh pemerintah 
sebagai upaya peningkatan produktivitas pegawai.  
Lingkungan kerja yang berpengaruh secara signifikan terhadap pro-
duktivitas pegawai, karena lingkungan kerja yang nyaman akan menghasilkan 
produktivitas pegawai tinggi. Menurut Kadarisma (2012) Lingkungan kerja adalah 
keseluruhan sarana dan prasarana yang ada disekitar pegawai yang sedang 
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi produktivitas pegawai itu sendiri. 
Maka dengan penerapan SOP dan lingkungan kerja yang memadai,  pegawai akan 
meningkatkan produktivitas kerjanya 
Berdasarkan penelitian yang penulis ambil, maka model kerangka pikir 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

















Dalam kaitannya dengan masalah yang telah dikemukakakn sebelumnya, 
maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Erwan Agus (2012) SOP merupakan sesuatu hal yang sangat berperan 
penting dalam peningkatan kualitas pelayanan publik, maka hal ini selalu 
diupayakan terus-menerus oleh pemerintah sebagai upaya peningkatan 
produktivitas pegawai baik sumber daya manusia dan struktur birokrasi 
yang jelas agar mengetahui apa tugas dan fungsi yang harus kerjakan 
setiap pegawai di semua instansi pemerintahan. 
H1 : Diduga faktor SOP berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja pegawai PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang 
Mattoangin Kota Makassar. 
2. Menurut Kadarisman, (2012) Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 
dan prasarana yang ada disekitar pegawai yang sedang melakukan 
pekerjaan yang dapat mempengaruhi produktivitas pegawai itu sendiri. 
Lingkungan kerja itu sendiri meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat 
bantu pekerjaan, kebersihan, penerangan, ketenanagan, termasuk juga 
hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat kerja. 
H2 : Diduga faktor Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap produktivitas kerja pegawai PT BNI 46 (persero) Tbk 
Cabang Mattoangin Kota Makassar. 
3. Rudi M Tambunan (2008) SOP adalah pedoman yang berisi prosedur-
prosedur operasional standar yang ada dalam suatu organisasi yang 





tindakan, dan penggunaan fasilitas pemrosesan dilaksanakan oleh orang-
orang di dalam suatu organisasi, telah berjalan secara efektif, konsisten, 
standar, dan sistematis. Maka dengan penerapan SOP dan lingkungan 
kerja yang memadai,  pegawai akan meningkatkan produktivitas kerjanya 
H3 : Diduga faktor lingkungan kerja dan SOP berpengaruh secara 
simultan terhadap prodoktivitas pegawai PT BNI 46 (persero) Tbk 







A. Jenis dan lokasi penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif . Penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
(Sugiyono. 2014. hal: 11). 
Tempat penelitian dilakukan di PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang 
Mattoangin Kota Makassar. Lokasi  ini dipilih dengan  pertimbangan  bahwa 
selain sangat relevan dengan permasalahan yang  diteliti,  juga  sangat  mudah 
mendapatkan data atau  informasi  yang  dibutuhkan dalam melakukan penelitian 
dengan waktu  penelitian  yang digunakan dua bulan lamanya mulai bulan Januari 
sampai dengan Februari 2017. 
 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 
asosiatif. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil yang diperoleh di lokasi 








C. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah sejumlah keseluruhan individu dari unit analisa yang 
cirinya akan diduga. Umar (2000) mengartikan bahwa populasi sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik ter-
tentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel (Sugiyono. 2014. hal:119). Populasi penelitian adalah pegawai PT BNI 46 
(persero) Tbk Cabang Mattoangin Kota Makassar sejumlah 72 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono. 2014. hal: 120). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 
adalah Sampel Jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah 
sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 20014). Sampel 
dalam penelitian ini adalah pegawai pada PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang 
Mattoangin Kota Makassar yang berjumlah 72 Orang. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang dapat dihitung berupa angka-angka yang di-
peroleh dari PT BNI 46 (persero) Tbk Cabang Mattoangin Kota Makassar 






b. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari PT BNI 46 (persero) Tbk 
Cabang Mattoangin Kota Makassar tidak berbentuk angka, seperti gambaran 
umum perusahaan, hasil kuesioner, dan informasi-informasi yang diperoleh 
dari pihak lain yang menunjang penelitian. 
2. Sumber Data 
Sumbernya, data yang dikumpulkan penulis dapat dibedakan dalam dua jenis, 
yaitu:  
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara 
langsung terhadap responden yang dalam hal ini pegawai;  
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta arsip-
arsip yang ada diperusahaan tersebut, dan hasil penelitian kepustakaan dan 
dari instansi lainnya yang terkait. 
 
E. Metode Pengumupulan Data 
Metode pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini dalam usaha 
mendapatkan data dan informasi yang objektif, akurat dan dapat dipertanggung 
jawabkan dengan melalui beberapa tehnik pengumpulan data, yaitu: 
1. Kuisioner. Didalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara 
membagikan kuesioner/angket tertutup dimana responden hanya memilih 
jawaban yang sudah disediakan. Adapun Skala yang digunakan peneliti di-
dalam instrumen ini adalah Skala likert. Skala Likert adalah skala yang di-
gunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau se-
kelompok orang tentang fenomena sosial. (Sugiyono. 2014. hal: 136). Data 





yaitu skala nilai 1-5. Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban responden, 
dimana nilai yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. (SS) = Sangat setuju    skor jawaban 5 
2. (S)  = Setuju     skor jawaban 4 
3. (RR) = Ragu-ragu     skor jawaban 3 
4. (TS) = Tidak setuju    skor jawaban 2 
5. (STS) = Sangat tidak setuju    skor jawaban 1 
2. Studi pustaka. Teknik ini melakukan pencairan informasi atau data-data dari 
buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan penelitian 
ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. 
3. Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 
melalui percakapan langsung dengan responden serta pihak-pihak lain yang 
terkait dengan objek penelitian. (Nazir, 1988). (Sugiyono. 2014. h: 188). 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk mengelolah data adalah, teknik analisis 
statistik melalui program komputer Excel Statistic Analysis & SPSS. Adapun 
tekhnik analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kuantitatif 
a. Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu koesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu koesioner dikatakan 





atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan realibel jika nilai α > 
0,60  (Nunally, 1967 dalam Ghozali, 2005: 42). 
Menurut Uma Sekaran (2003) pengambilan keputusan untuk uji realibilitas 
sebagai berikut: 
 Cronbach’s alpha< 0.6 = realibilitas buruk 
 Cronbach’s alpha 0.6-0.79 = realibilitas diterima  
 Cronbach’s alpha 0.8 = realibilitas baik (Mathar, 2013: 42) 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one 
shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dankemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukurreliabilitas dengan 
uji statistik Cronbach Alpha (α). 
b. Uji Validitas. Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner 
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2005: 40). 
c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2015: 103). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas 
saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 






Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance inflation factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai 
VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara variabel 
bebasnya (Ghozali, 2015: 104). 
2) Uji normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya dari 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dengan 
distribusi normal. Distribusi normal membentuk suatu garis lurus diagonal, dan 
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika distribusi 
data normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikut 
garis normalnya (Ghozali, 2015: 156). Dasar pengambilan keputusan untuk uji 
normalitas adalah: 
 Jika data menyebar disekitar garis garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3) Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 





pada periode t-1 (Sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2015: 107). Dalam penelitian ini cara yang di-
gunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji 
Durbin - Watson (DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah: 
H0: tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA: ada autokorelasi (r≠0) 
Tabel 3.1 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tidak ada autokorelasi 







dl ≤ d ≤ du 
4-dl < d < 4 
4-du ≤ d ≤ 4-dl 
du < d < 4-du 
 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedstisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2015: 134).  
Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 





residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar 
analsisnya adalah:  
a) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
b) Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Adapun data yang diperoleh dari pendekatan secara kuantitatif dengan 
menggunakan teknik pengujian uji multiple regression (regresi berganda), yang 
dihitung dengan menggunakan perangkat lunak (software) program komputer. 
Penggunaan model uji multiple regression, akan membantu untuk me-
lakukan identifikasi setiap variasi independen yang diteliti, sehingga tampak 
variabel mana dari variabel bebas yang sangat berpengaruh terhadap dependen 
variabel, baik secara parsial maupun secara serempak. 
Adapun prosedur analisis data dalam penelitian menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan uji statistik baik uji F maupun uji t 
dengan formulasi sebagai berikut (Bhuono, 2005. h:43).: 







Y : Variabel Kinerja karyawan 
  : Konstanta 
 1 – 2 : Koefesien Regresi Variabel ke- 1 sampai ke-2 
X1 : Variabel SOP 
X2 : Variabel Lingkungan Kerja 
e : Standar Eror)  
3. Persamaan Regresi 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi (R
2
), nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan 
statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada 
dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak 
signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima 
(Ghozali, 2015: 95). 
(a) Koefisien korelasi (R) 
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable dependen. 
Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variable 
independen secara bersama-sama dengan variable dependen semakin kuat. Berikut 
adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 
(Sugiyono, 2013: 242).  
Tabel 3.2 
Koefisien Korelasi (R) 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 








0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
(b) Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh ke-
mampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variable dependen sangat ter-
batas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2015: 95 ). 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R
2
 adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variable dependen atau 
tidak. Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2





dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
adjusted R
2
 agar tidak terjadi bias dalam mengukur seberapa jauh kemampuan 






4. Uji Hipotesis 
(a) Uji Simultan (F) 
Uji F menguji joint hipotesa bahwa b1 dan b2 secara simultan sama 
dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = …….=bk = 0 
HA : b1 ≠ b2 ≠ …….≠bk ≠ 0 
 Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan ter-
hadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan 
linear terhadap X1 dan X2. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistic F 
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
 Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
 Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan niali F menurut tabel. 
Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima HA. (Ghozali, 2015: 96) 
(b) Uji Parsial ( t) 
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan 
nol, uji tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variable dependen. Hipotesis nol (Ho) yang 





Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol ,atau: 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Cara melakukan uji adalah sebagai berikut: 
 Quick lock : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5% maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bilai nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata 
lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
 Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila 
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen(Ghozali, 
2015: 97). 
G. Instrumen Penelitian 
Tabel 3.3 
Instrumen penelitian 
No Variable Defenisi Indikator Skala 
1 2 3 4 5 
1 Standard  





 Kemudahan dan 
kejelasan 















dan oleh siapa 
dilakukan. (Tanjung 
dan Subagjo : 33-
37) 
efektivitas 
 Keselarasan  












2 Lingkungan Kerja Lingkungan kerja 
adalah keseluruhan 
alat perkakas dan 






kerjanya baik sebagai 
perorangan maupun 
kelompok. 
(sedarmayanti, 2009 : 
21) 
 Penerangan / 
cahaya 
 Tempratur / 
suhu udara 
 Kelembaban  
 Sirkulasi udara 
 Kebisingan  
 Bau-bauan 
 Tata warna 
 Keamanan 
(sedarmayanti, 







barang atau jasa) 
dengan masukan 
(tenaga kerja, bahan, 
uang). (Edy Sutrisno, 
2009 : 99) 




 Semangat kerja 
 Pengembangan 
diri 
 Mutu  
 Efisiensi 
(Edy Sutrisno, 
2009 : 104) 
Likert 
 
H. Defenisi Operasional 
1. Produktivitas kerja (Y1). Produktivitas kerja adalah suatu ukuran dari hasil 





pegawai yang telah diselesaikan dengan tugas, fungsi, waktu dan  
tanggung jawabnya. 
2. SOP (X1). SOP adalah penerapan segala prosedur kerja yang memuat 
serangkaian kegiatan rutin yang dilakukan oleh perusahaan. 
3. Lingkungan kerja (X2). Lingkungan kerja adalah segala kondisi di tempat 
kerja pegawai baik fisik maupun non-fisik yang dapat mempengaruhi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Berdiri sejak tahun 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah 
Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi 
pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau biasa disebut 
dengan Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 
1946, hanya berselang beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, 
tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara hari pen-
diriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional. 
Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah mem-
batasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. 
Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian 
diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk 
transaksi luar negeri. 
Sehubungan dengan penambahan modal yang terjadi pada tahun 1955, 
status Bank Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. 




Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari 
identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai 
akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal 
sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan atau sebutan bagi perusahaan yang 
lebih mudah diingat - 'Bank BNI' – ditetapkan bersamaan dengan perubahaan 
identitas perusahaan tahun 1988. 
Tahun1992, status hokum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk, sementara keputusan untuk menjadi perusahaan 
publik (Go Public) diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal 
yakni pada tahun 1996. 
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 
lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan 
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa kemasa. Hal ini juga menegas-
kan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja secara terus-
menerus. 
Tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai digunakan 
untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah keberhasilan 
mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' dipersingkat menjadi 
'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' – digunakan dalam logo perusahaan untuk 
meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Utama 
Mattoangin Makassar merupakan suatu lembaga BUMN (Badan Usaha Milik 
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Negara) yang bergerak dalam dunia perbankan yang statusnya merupakan suatu 
perusahaan terbuka yang kepemilikan sahamnya tidak sepenuhnya dimiliki oleh 
Negara, melainkan sebagian sudah dimiliki oleh umum (lembaga non pemerintah 
dan perorangan). Saat ini BNI mempunyai 914 kantor cabang di Indonesia dan 5 
di luar negeri. BNI juga mempunyai unit perbankan syariah. Tugas dari PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Utama Mattoangin Makassar 
yaitu membantu pemerintah dalam melakukan pembangunan perekonomian 
bangsa dan Negara Indonesia bersama Bank Pemerintah lainnya. PT Bank Negara 
Indonesia (persero), Tbk Kantor Cabang Utama Mattoangin Makassar  di 
resmikan pada tahun 1985, dimana memegang 5 Kantor Layanan Pembantu, 
yaitu, Panakukang Mas, Gowa, Takalar, Pangkep dan Maros. 
Adapun fungsi PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang 
Utama Mattoangin Makassar adalah sebagai berikut : 
a) Menghimpun dana-dana yang tidak produktif dari masyarakat dengan 
berbagai produk simpanan. 
b) Menyalurkan dana-dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat kepada 
usaha-usaha (perorangan/badan usaha) produktif melalui berbagai produk 
pinjaman. 
c) Menghimpun dana pemerintah yang ada di masyarakat / menyalurkan dana 
pemerintah kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan / peraturan yang 
ditetapkan pemerintah. 
 Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI 
bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa 
menjadi kebanggan negara. 
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2. Visi dan Misi Perusahaan 
a) Visi Perusahaan 
 Menjadi Bank kebanggaan Nasional yang Unggul, Terkemuka dan Ter-
depan dalam Layanan dan Kinerja. Pernyataan visi ialah menjadi Bank kebangga-
an nasional, yang menawarkan layanan terbaik dengan harga kompetitif kepada 
segmen pasar korporasi, komersial dan consumer. 
b) Misi Perusahaan  
1) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama ( the bank choice). 
2) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
3) Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi 
4) Menciptakan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan social. 
5) Menjadi acuan pelaksaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik. 
3. Nilai Perusahaan 
a) Kenyamanan 
b) Kepuasan 
4. Budaya Perusahaan 
 Budaya Kerja BNI yaitu “ PRINSIP 46” merupakan Tuntunan Perilaku 
Insan BNI, yang terdiri dari : 





 Orientasi Pelanggan 
 Perbaikan Tiada Henti 
b) Enam (Nilai) Perilaku Utama Insan BNI 
 Meninkatkan kompetensi dan memberikan hasil terbaik 
 Jujur, tulus, dan ikhlas 
 Disiplin, konsisten, dan bertanggung jawab 
 Memberikan layanan terbaik melalui kemitraan yang sinergis 
 Senantiasa melakukan penyempurnaan 
 Kreatif dan inovatif 
5. Struktur Organisasi Perusahaan 
 Struktur organisasi merupakan salah satu hal penting dalam pencapaian 
tujuan dan sasaran organisasi yang secara langsung membuat skema wewenang 
dan tanggung jawab tiap-tiap anggota organisasi pada setiap pekerjaan demi ter-
wujudnya tujuan organisasi tersebut. Selain itu struktur organisasi sering disebut 
bagan atau skema organisasi dengan cara memberikan gambaran secara skematis 
tentang hubungan pekerjaan antara orang yang satu dengan lainnya yang terdapat 
dalam satu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Demikian pula halnya 
dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, personilnya melakukan 
pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya masing-masing, dan 
satu sama lainnya saling berhubungan dalam usaha menciptakan tujuan 
perusahaan yang akan dicapai. 
 Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Mattoangin Makassar, sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Bank Negara Indonesia  
(Persero) Tbk Cabang Mattoangin Makassar 
Sumber : PT Bank Negara Indonesia (Persero) Cabang Mattoangin Makassar, 
Tahun 2016. 
 
6. Tugas dan Tanggung Jawab 
Organisasi merupakan alat yang dibentuk untuk mencapai tujuan 
perusahaan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka 
panjang. Sementara itu struktur organisasi mencerminkan pembagian tugas dari 
berbagai bagian yang terdapat dalam organisasi tersebut, agar tidak terjadi 



























Adapun struktur organisasi pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Cabang Mattoangin Makassar terdiri dari bagian utama mencakup bersama fungsi 
masing-masing bagian yaitu sebagai berikut: 
a) Pemimpin Cabang 
 Pemimpin Cabang merupakan pimpinan pada PT Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk Kantor Cabang Utama Mattoangin Makassar   pada masing-masing 
daerah unit. Sebagai pimpinan unit, harus mampu memimpin seluruh pegawai 
yang ada di unit serta bertanggung jawab terhadap kantor cabang setempat. 
Adapun tugas-tugas dari pemimpin cabang adalah : 
1) Memimpin kantor BNI sesuai dengan tugas pokok penerimaan simpanan, 
pemberian pinjaman dan pelayanan jasa bank lainnya yang telah 
ditetapkan.  
2) Membina BNI dalam rang kapelayanan kepada masyarakat di wilayah 
kerjanya. 
3) Memelihara citra baik BNI dalam kegiatan operasional dan pemasaran. 
4) Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BNI. 
5) Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkoordinir atau selalu meng-
evaluasi pelaksanaan kerja para pegawai BNI yang menjadi bawahannya. 
6) Melakukan pemeriksaan terhadap mekanisme kegiatan di BNI  
b) Pemimpin Bidang Pembinaan Kantor Layanan,dan tugasnya 
 Pemimpin bidang layanan adalah pemimpin yang member keputusan 
kepada pemimpin Kantor layanan pembantu atau Kantor kas. Tugas dari 




1) Pemimpin Kantor Layanan & Kantor Kas Bertugas membantu pemimpin 
cabang dalam memasarkan produk dan jasa Bank BNI dan melayani 
transaksi kas ( tunai dan non tunai ). 
2) Penyelia Administrasi, memiliki fungsi dan tugas pokok, yaitu: 
(a) Mengelola administrasi laporan dan data keuangan cabang. 
(b) Mengelola administrasi transaksi dalam negri dan kliring (termasuk 
inkaso-DN) cabang utama dan kantor layanan 
(c) Mengelola aktivitas administrasi perkreditan 
(d) Mengelola logistic cabang utama dan kantor layanan ( termasuk sentra 
kredit) 
(e) Menyelenggarakan administrasi umum 
(f) Mengelola kepegawaian cabang utama dan kantor layanan termasuk 
sentra kredit 
(g) Mengkomplikasi tindak lanjut hasil temuan audit cabang dan kantor 
cabang pembantu. 
c) Pemimpin Bidang Pelayanan Nasabah,dan tugasnya 
 Pemimpin bidang pelayanan adalah pemimpin yang menangani keluhan 
dan masukan soal layanan. Tugasnya untuk member masukan atau nasehat kepada 
karyawan bagaiamana cara melayani nasabah sesuai standar yang berlaku. 
1) Penyelia Pelayanan Uang Kas 
2) Melayani semua transaksi kas / tunai dan pemindahan 





d) Penyelia Pelayanan Nasabah, dan tugasnya 
1) Mengawasi kelancaran pelayanan kepada setiap nasabah yang dilakukan 
oleh teller dan deskman / pembuku. 
2) Turut membantu menyelesaikan bila ada masalah antara petugas dengan 
nasabah atau keluhan-keluhan langsung dari nasabah. 
3) Secara aktif membantu kegiatan nasabah dan memastikan bahwa semua 
nasabah diperlakukan sama baik serta dilayani dengan baik dan dalam 
waktu sesingkat mungkin. 
4) Memeriksa register, berkas, dan surat-surat berharga 
5) Memeriksa administrasi personalia dan logistik. 
6) Memutuskan permintaan pinjam, fiat bayar pinjaman atau simpanan fiat 
bayar biaya eksploitasi dan menandatangani surat-surat sesuai dengan 
kewenangan yang dimiliki. 
7) Mengadakan hubungan kerja dan kerjasama yang baik dengan unit atau 
sub unit organisais BNI dan instansi lainnya, sesuai dengan tugas pokok 
BNI serta dalam batas wewenang yang dimiliki. 
8) Memberikan bimbingan, membuat daftar penilaian karya dan prestasi kerja 
secara periodic serta saran usulan kenaikan  pangkat bawahannya kepada 
pimpinan cabang. 
9) Melakukan pembinaan terhadap nasabah pinjaman maupun simpanan. 
10) Memperkenalkan dan memasarkan jasa - jasa perbankan kepada 
masyarakat  di wilayah kerjanya dalam rangka untuk mengembangkan 
usaha BNI  
11) Melaksanakan pengawasan atas pemeliharaan, perawatan, penyediaan 
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materil termasuk gedung atau ruang kerja dan perlengkapan peralatan 
kantor lainnya. 
12) Mampu melaksanakan pekerjaan mantri BNI Deskman/pembuku, dan 
Teller serta menggantikan fungsinya dalam hal yang bersangkutan 
berhalangan. 
13) Menyampaikan laporan secara periodic dan sewaktu-waktu bila 
dibutuhkan.  
14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kanca atau pinca. 
e) Penyelia Pelayanan Prima,dan tugasnya 
1) Melayani transaksi nasabah inti 
2) Mengelola layanan untuk nasabah inti kantor cabang utama 
3) Melayani informasi produk/jasa dalam dan luar negeri 
f) Pemimpin Bidang Penyelia Penjualan, dan tugasnya 
 Pemimpin penyelia penjualan adalah pemimpin yang menangani tentang 
soal kegiatan atau yang berhubungan produk, adapun tugas tugas penjualan 
(marketing) 
1) Menjual produk dan jasa BNI 
2) Melakukan untensif dan ekstensif marketing 
3) Melakukan penelitian ekonomi dan petabisnis 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakter Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Mattoangin Kota Makassar. Karaketerstik 
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reponden memilki banyak keguanaan diantaranya adalah untuk mendeskripsikan 
identitas para responden yang ada sehingga gambaran dari jawaban yang 
diberikan terhadap pernyataan atau pertanyaan dapat diprediksi. Karakteristik 
yang dimaksud menyangkut masa kerja, pendidikan terakhir, dan jenis kelamin.. 
Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka disajikan 
karakteristik responden sebagai berikut: 
a) Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Ada pendapat ahli yang mengemukakan pendapat bahwa ada perbedaan 
antara pria dan wanita yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, akan tetapi ada 
juga yang berpendapat bahwa ada perbedaan yang konsisten antara pria dan 
wanita dalam memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, 
motivasi,  sosiabilitas atau kemampuan belajar. Menurut Rivai dan deddy mulyadi 
(2013: 231-232) dalam hal ini diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan yang 
berarti dalam hal produktivitas antara pria dan wanita. Penyajian data responden 
ber-dasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Laki-laki 44 61.1 % 
2 Perempuan 28 38,9 % 
 Jumlah 72 100 % 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan responden laki-laki lebih banyak dari pada 
responden perempuan. Responden laki-laki berjumlah 44 orang dengan persentase 
61.1 % dan responden perempuan sebanyak 28 orang dengan tingkat persentase 
38,9 %. Perbedaan biologis laki-laki dan perempuan dalam bekerja dapat dilihat 
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dari fisik laki-laki yang lebih kuat dibanding pe-rempuan sehingga bisa 
menyelesaikan pekerjaan lebih cepat.  
Selain itu, tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat  
partisipasi kerja perempuan karena laki-laki dianggap sebagai pencari nafkah yang 
utama bagi keluarga, sehingga bisa lebih selektif dalam bekerja dan lebih pro-
duktif (Payaman J. Simanjuntak, 2001: 40). Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa jenis kelamin adalah perbedaan mendasar antara laki-laki dan perempuan 
terutama secara biologis. 
b) Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan seseorang seringkali menjadi tolak ukur untuk 
mencerminkan kemampuan seseorang. Berdasarkan penelitian Desak Ketut Ratna 
Dewi adanya pengaruh bahwa tingkat pendidikan yang tinggi dari seorang 
pegawai akan mem-pengaruhi kemampuannya dalam mencapai kinerja secara 
optimal, yang mana pendidikan didalam organisasi adalah suatu proses 
pengembangan kemampuan kearah yang seseorang, diharapkan sumber dayanya 
semakin baik. 
Penyajian data responden berdasarkan pendidikan adalah sebagaimana ter-
lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 
1 SMA 10 13,8 % 
2 Diploma 13 18,1 % 
3 S1 49 68,1 % 
 Jumlah 72 100 % 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
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Hasil pengolahan data responden berdasarkan tingkat pendidikan pada 
tabel 4.2 dibawah dari 72 responden terdapat 10 orang yang berpendidikan SMA 
dengan tingkat persentase 13,8%, pendidikan Diploma sebanyak 13 orang dengan 
persentase 18,1 %, yang berpendidikan S1 se-banyak 49 orang dengan persentase 
68,1 %.  Diketahui bahwa karyawan dengan tingkat akhir pendidikan yang lebih 
tinggi (S1) mempunyai presentase yang lebih banyak di Bank BNI.  
Menurut pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  rangka men-
cerdaskan  kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga untuk dapat 
bekerja dengan produktivitas yang baik, maka manusia haruslah dipersiapkan. 
Penyiapan manusia untuk menjadi tenaga kerja dilakukan melalui pendidikan 
akademis yang tinggi dan pendidikan non akademis. 
c) Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Berikut karakteristik responden berdasarkan masa kerja pada tabel 4.3. 
Jumlah karyawan berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Responden Persentase (%) 
1 1 – 10 tahun 47 65,2 % 
2 11 – 20 tahun 25 34,8 % 
 Jumlah 72 100 % 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa pada penelitian ini 
pegawai yang paling banyak merespon dengan masa kerja 1-10 tahun sebanyak 47 
orang dengan tingkat persentase 65,2 % kemudian disusul masa kerja 11-20 tahun 
dengan tingkat persentase 34,8 %. Robbins (2007) menjelaskan bahwa, beberapa 
bukti terbaru menunjukan adanya hubungan positif antara masa kerja dengan 
kinerja. Masa kerja yang semakin lama akan mempengaruhi kualitas kerja yang 
berujung pada perbaikan kinerja seorang pegawai, Hardikriyawan (2014). Secara 
konsisten ditemukan bahwa masa kerja berhubungan negatif dengan keluar 
masuknya karyawan dan telah ditemukan sebagai peramal tunggal paling baik 
tentang keluar masuknya karyawan, Fahmi (2013:39). 
2. Deskripsi Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 72 responden 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap pernyataan masing-masing variabel akan didasarkan pada 
rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. 
a) Deskripsi Variabel Pada Standar Operasi Prosedur (SOP)  
Variabel pada Standar Operasi Prosedur (SOP), pada penelitian ini diukur 
melalui 8 indikator yang dibagi dalam 16 buah pernyataan. Hasil tanggapan 
variabel pada Standar Operasi Prosedur (SOP) dijelaskan pada tabel 4.4 berikut 
ini: 
Tabel 4.4 




SS S R TS STS 
1 X1.1 36 36 0 0 0 72 
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2 X1.2 39 33 0 0 0 72 
3 X1.3 38 34 0 0 0 72 
4 X1.4 42 30 0 0 0 72 
5 X1.5 32 40 0 0 0 72 
6 X1.6 40 32 0 0 0 72 
7 X1.7 42 30 0 0 0 72 
8 X1.8 42 30 0 0 0 72 
9 X1.9 43 29 0 0 0 72 
10 X1.10 45 27 0 0 0 72 
11 X1.11 39 33 0 0 0 72 
12 X1.12 41 31 0 0 0 72 
13 X1.13 42 30 0 0 0 72 
14 X1.14 47 25 0 0 0 72 
15 X1.15 36 36 0 0 0 72 
16 X1.16 42 30 0 0 0 72 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tanggapan responden sebagaimana pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju pada variabel pada 
Standar Operasi Prosedur (SOP). Hal ini terjadi pada seluruh butir pernyataan 
dimana sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju dan diurutan 
kedua tanggapan responden adalah sangat setuju. 
1) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Aturan-aturan yang 
telah di tetapkan ditempat kerja mampu saya pahami dan diterapkan dengan 
baik” 
2) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: SOP yang diterapkan 




3) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Saya memenuhi target 
yang telah diberikan oleh atasan saya 
4) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Prosedur yang 
ditetapkan oleh perusahaan telah efisien dan efektif. 
5) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Prosedur yang di 
standarkan sesuai dengan kemampuan pegawai 
6) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Prosedur pekerjaan 
yang diterapkan telah sejalan dengan standar pekerjaan yang lainnya 
7) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Saya mampu mencapai 
hasil berdasarkan kualitas dan kuantitasnya 
8) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Hasil pekerjaan saya 
dapat diukur baik kuantitas maupun kualitasnya 
9) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Prosedur yang di stan-
darkan sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
10) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Prosedur yang di-
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tetapkan telah sesuai dengan kebutuhan. Baik yang melaksanakan pe-
kerjaannya maupun yang dilayani 
11) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Kebutuhan yang saya 
perlukan di sediakan oleh atasan saya 
12) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Saya selalu mem-
berikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan standar perusahaan 
13) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Aturan yang di-
tetapkan pada tempat kerja saya tidak melanggar peraturan perundang-
undangan 
14) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: prosedur yang di-
terapkan telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
15) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pimpinan, mampu saya jalani, taati, dan laksanakan 
16) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden semua responden setuju dengan pernyataan: Prosedur yang 






b) Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja 
Variabel Lingkungan kerja pada penelitian ini diukur melalui 6 indikator 
yang dibagi dalam 12 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel fokus pada 
pegawai yang dijelaskan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 




SS S R TS STS 
1 X2.1 33 39 0 0 0 72 
2 X2.2 36 36 0 0 0 72 
3 X2.3 49 23 0 0 0 72 
4 X2.4 43 29 0 0 0 72 
5 X2.5 48 24 0 0 0 72 
6 X2.6 41 31 0 0 0 72 
7 X2.7 36 36 0 0 0 72 
8 X2.8 40 32 0 0 0 72 
9 X2.9 49 23 0 0 0 72 
10 X2.10 37 35 0 0 0 72 
11 X2.11 46 26 0 0 0 72 
12 X2.12 51 21 0 0 0 72 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tanggapan responden sebagaimana pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju pada variabel 
Lingkungan Kerja. Hal ini terjadi pada seluruh butir pernyataan dimana sebagian 
besar responden memberikan tanggapan setuju dan diurutan kedua tanggapan 
responden adalah sangat setuju. 
1) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Di tempat kerja saya, 
penerangan yang digunakan memudahkan saya menyelesaian pekerjaan 
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2) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Di tempat kerja saya, 
terdapat lampu cadangan apabila arus listrik padam 
3) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Di tempat kerja saya 
diberi AC untuk masing-masing ruangan 
4) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Suhu udara di tempat 
kerja saya sejuk sehingga nyaman untuk melakukan pekerjaan 
5) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Di tempat kerja saya 
sering ramai 
6) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Di tempat kerja saya 
sering bising dengan suara kendaraan 
7) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Di ruangan kerja saya 
tidak terdapat bau-bau yang mengganggu aktivitas kerja 
8) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Pengharum di ruangan 
saya cukup membuat saya nyaman dalam bekerja 
9) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Warna cat di ruangan 
saya sangat cocok untuk menghiasi ruang kerja 
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10) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Warna ruangan yang 
digunakan memberikan kenyamanan bagi rekan-rekan kerja 
11) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Pekerjaan yang 
dilakukan dijamin dari hal-hal yang mengancam pribadi pegawai 
12) Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 72 
responden/semua responden setuju dengan pernyataan: Dokumen-dokumen di 
simpan ditempat yang aman agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 
(kehilangan dokumen) 
c) Deskripsi Variabel Produktivitas Karyawan 
Tabel 4.6 




SS S R TS STS 
1 Y1 47 25 0 0 0 72 
2 Y2 34 34 1 0 0 72 
3 Y3 34 36 2 0 0 72 
4 Y4 39 33 0 0 0 72 
5 Y5 40 31 1 0 0 72 
6 Y6 53 14 5 0 0 72 
7 Y7 43 26 3 0 0 72 
8 Y8 41 28 3 0 0 72 
9 Y9 37 34 1 0 0 72 
10 Y10 42 28 2 0 0 72 
11 Y11 38 31 3 0 0 72 
12 Y12 49 21 2 0 0 72 
Sumber : Data perimer yang diolah, 2017 
Variabel produktivitas pegawai pada penelitian ini digunakan 6 indikator 
yang dibagi dalam 12 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel produktivitas 
karyawan dijelaskan pada tabel diatas. 
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Tanggapan responden pada Tabel 4.6 menunjukkan sebagian besar 
responden memberikan tanggapan setuju pada variabel peningkatan kinerja. Hal 
ini terjadi pada seluruh butir pernyataan dimana sebagian besar responden 
menyatakan setuju dan diurutan kedua tanggapan responden adalah sangat setuju. 
1) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 72 responden/semua 
responden setuju dengan pernyataan: Saya mampu me-nyelesaikan tugas yang 
diberikan 
2) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 1 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 71 responden 
setuju dengan pernyataan: Saya dan rekan-rekan kerja memiliki sikap 
profesional dalam kerja 
3) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 2 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 70 responden 
setuju dengan pernyataan: Saya selalu berusaha mencari hal-hal yang bisa 
meningkatkan hasil perusahaan 
4) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 72 responden semua 
responden setuju dengan pernyataan: Saya selalu berusaha meningkatkan 
kinerja untuk mencapai hasil yang memuaskan 
5) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 1 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 71 responden 
setuju dengan pernyataan: Saya memiliki semangat kerja yang tinggi 
6) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 5 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 67 responden 
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setuju dengan pernyataan: Rekan-rekan saya memiliki semangat kerja yang 
tinggi 
7) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 3 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 69 responden 
setuju dengan pernyataan: Di tempat kerja saya terdapat pelatihan yang bisa 
meningkatkan kemampuan kerja saya dan rekan kerja lainnya 
8) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 3 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 69 responden 
setuju dengan pernyataan: Tantangan yang ada di tempat kerja, melatih saya 
untuk bekerja lebih giat 
9) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 1 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 71 responden 
setuju dengan pernyataan: Di tempat kerja, saya dan rekan-rekan memiliki 
kualitas kerja yang baik 
10) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 2 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 70 responden 
setuju dengan pernyataan: Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang 
pernah saya lakukan dalam melaksanakan pekerjaan 
11) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 3 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 69 responden 
setuju dengan pernyataan: Jumlah dari hasil pekerjaan yang saya tangani 
selalu memenuhi target yang telah ditetapkan 
12) Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, jumlah respon yang tidak 
setuju 0, dan 2 responden yang ragu-ragu, selebihnya sebanyak 70 responden 
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setuju dengan pernyataan: Saya selalu memenuhi target pekerjaan yang telah 
diberikan oleh perusahaan 
3. Analisis Data 
a) Pengujian Reliabilitas 
Metode uji reliabilitas yang paling sering digunakan adalah Cronbach’s 
Alpha suatu konstruk atau variable dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas untuk semua variable dapat 
dilihat pada table dibawah ini : 
TABEL 4.7  
HASIL UJI RELIABILITAS 














Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel sudah 
reliabel dan bisa ditunjukkan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar  0,836, 
0,908, & 0,839 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing 
variabel  dari  kuesioner adalah  reliabel. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.836 16 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.908 12 
Reliability Statistics 




b) Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pe-
ngukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Jika r hitung 
lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator ter-
sebut dinyatakan valid. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) 
maka pernyataan tersebu dinyatakan valid. Pengujian validitas selengkapnya 
dapat dilihat berikut ini : 
Tabel 4.8  
HASIL UJI VALIDITAS 
NO VARIABLE r Hitung r Tabel KETERANGAN 
STANDAR OPERASI PROSEDUR 
1 X1 0,582 0.2287 Valid 
2 X2 0,486 0.2287 Valid 
3 X3 0,531 0.2287 Valid 
4 X4 0,578 0.2287 Valid 
5 X5 0,493 0.2287 Valid 
6 X6 0,620 0.2287 Valid 
7 X7 0,499 0.2287 Valid 
8 X8 0,512 0.2287 Valid 
9 X9 0,502 0.2287 Valid 
10 X10 0,326 0.2287 Valid 
11 X11 0,683 0.2287 Valid 
12 X12 0,430 0.2287 Valid 
13 X13 0,598 0.2287 Valid 
14 X14 0,538 0.2287 Valid 
15 X15 0,556 0.2287 Valid 
16 X16 0,658 0.2287 Valid 
LINGKUNGAN KERJA 
1 X1 0,797 0.2287 Valid 
2 X2 0,809 0.2287 Valid 
3 X3 0,849 0.2287 Valid 
4 X4 0,803 0.2287 Valid 
5 X5 0,509 0.2287 Valid 
6 X6 0,842 0.2287 Valid 
7 X7 0,602 0.2287 Valid 
8 X8 0,889 0.2287 Valid 
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9 X9 0,882 0.2287 Valid 
10 X10 0,813 0.2287 Valid 
11 X11 0,800 0.2287 Valid 
12 X12 0,237 0.2287 Valid 
PRODUKTIVITAS PEGAWAI 
1 X1 0,459 0.2287 Valid 
2 X2 0,514 0.2287 Valid 
3 X3 0,702 0.2287 Valid 
4 X4 0,452 0.2287 Valid 
5 X5 0,712 0.2287 Valid 
6 X6 0,495 0.2287 Valid 
7 X7 0,518 0.2287 Valid 
8 X8 0,505 0.2287 Valid 
9 X9 0,743 0.2287 Valid 
10 X10 0,721 0.2287 Valid 
11 X11 0,725 0.2287 Valid 
12 X12 0,664 0.2287 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Berdasarkan  tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa uji validitas dapat di-
ketahui bahwa keseluruhan item pernyataan menujjukan bahwa r hitung > r tabel 
pada taraf signifikan 5%. Artinya setiap pernyataan atau indikator variabel di-
nyatakan valid untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau per-
nyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
c) Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2015: 103). Dalam penelitian ini untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolenirietas didalam model regresi dapat dilihat 
dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang 
besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada 
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multikolineritas diantara variable bebas (Ghozali,2015:104). Hasil uji multi-
kolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.9  













Dependent Variable : Produktivitas 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
  Hasil pengujian pada tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa semua variabel 
yang digunakan dalam model regresi menunjukkan nilai VIF berada di antara 01-
10 dengan ini dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini 
tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 
2) Uji Normalitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya dari 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dengan 
distribusi normal. Distribusi normal membentuk suatu garis lurus diagonal, dan 
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika distribusi 
data normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikut 
garis normalnya (Ghozali, 2015 : 155-156).  
Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 
secara normal, sebaran data berada disekitas garis diagonal, sehingga model 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 
3) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan diri sendiri. Maksud korelasi dengan 
diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhububungan 
dengan nilai variabelitu sendiri. Model regresi berganda yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Untuk uji autokrelasi dapat dilihat pada nilai Durbin Watson, jika 
nilai DW antara minus dua (-2) sampai (+2), maka dapat di artikan tidak terjadi 









Model R R Square Adjusted 
R Square 





 .400 .383 3.101 1.898 
a. Preditors : (Constants), Lingkungan Kerja, Standar Operasi Prosedur 
b. Dependent Variable : Produktivitas  
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai durbin Watson yang di-
peroleh  sebesar 1.898. Nilai tersebut menghampiri angka 2. Berarti hal demikian 
dapat dikatakan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya gejala 
autokorelasi karena tidak menyimpang dari asumsi autokorelasi. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Pada gambar 4.3 Hasil pengujian Heteroskedastisitas menunjukan, bahwa titik-
titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, 
serta tersebar baik di atas maupun dibawa angka 0 (Nol) pada sumbu Y hal ini 
berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastisitas pada model 
regresi yang dibuat.  










d) Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda di gunakan untuk menguji hipotesis 
tentang pengaruh secara persial dan secara simultan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi 
persyaratan asumsi klasik, antara lain semua data distribusi normal, model harus 
bebas dari gejala miltikolenearitas. Dari analisi sebelumnya membuktikan bahwa 
penelitian ini sudah di anggap baik. Hasil dari SPSS yang digunakan sebagai alat 
analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai berikut:  









t Sig. B Std. Error Beta 
       (Constant) 16.988 6.434  2.641 .010 
1     SOP .377 .120 .408 3.143 .002 
       Lingkungan  
       kerja  
.195 .091 .276 2.128 .037 
a. Dependent Variable : Produktivitas 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.11 diatas, maka persamaan 
regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 16.988 + 0,377 X1+ 0.195 X2 + e 
Keterangan : 
Y = Produktivitas 
X1 = Standar Operasi Prosedur 
X2 = Lingkungan Kerja 
e = Error 
Hasil analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
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1) Nilai konstanta sebesar 16.988 maka hal ini dapat diinetpretasikan bahwa 
apabila variabel Standar Operasi Prosedur (X1), variabel Lingkungan kerja 
(X2)  adalah konstan atau tidak berubah, maka produktivitas pegawai PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Mattoanging Makassar 
adalah sebesar 16.988 
2) Koefisien regresi X1 sebesar 0.377, maka hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa variabel Standar Operasi Prosedur (X1) mempengaruhi 
Produktivitas kerja karyawan sebesar 0.377 artinya apabila setiap 
peningkatan variabel sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 
produktivitas karyawan sebesar 0.377 dengan asumsi variabel yang lain 
tetap. 
3) Koefisien regresi X2 sebesar 0.195 maka hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) mempengaruhi Produktivitas kerja 
karyawan sebesar 0.195 artinya apabila setiap peningkatan variabel 
sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan produktivitas karyawan 
sebesar 0.195 dengan asumsi variabel yang lain tetap. 
e) Persamaan Regresi 
1) Analisis Korelasi (R) 
Analisis korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variable atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan 
reciprocal. Analisis korelasi dapat dilihat pada tabel 4.12 
Tabel 4.12  Hasil Uji Korelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 .633 .400 .383 3.101 1.898 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (R)  yang 
ditunjukkan adalah 0,633 hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat tergolong kuat karena berada di atas 0,60 jika dilihat 
berdasarkan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi, 
sebagaimana pedoman untuk menginterprestasikan koefisien korelasi menurut 
Sugiyono (242: 2013) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 




0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
2) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Koefisien 
deteminasi berkisar antara nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤ 1). Nilai koefisien 
determinasi ditentukan dengan melihat nilai R square sebagaimana dapat dilihat 
pada tabel 4.13 : 
Tabel 4.14 Hasil Analisis koefisien determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 .633 .400 .383 3.101 1.898 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R 
square) yang diperoleh sebesar 0,400 Hal ini menunjukkan bahwa variable 
Standar Operasi Prosedur (SOP) dan Lingkungan kerja memberikan 
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kontribusi/sumbangan sebesar 40 % terhadap produktivitas kerja pegawai di PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Mattoangin Kota Makassat dan 
sisanya 60 % dipengaruhi oleh variabel-variabe\l yang tidak diteliti. 
f) Pengujian Hipotesis 
1. Uji Simultan (F) 
Uji simultan (uji F) digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh-
pengaruh independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-
sama). Uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Dari hasil 
analisis diperoleh hasil output pada tabel berikut : 











      Regresion 
1  Residual 












Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Hasil perhitungan statistic uji F pada tabel 4.14 di atas menunjukkan nilai 
F hitung sebesar 23.043 setalah itu dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,12 
dengan signifikan 5% (0,5). Jadi dapat disimpulkan bahwa F hitung > F tabel  
(231,212 > 3,12) dengan signifikan 0,000 < 0,05, ini berarti bahwa variabel 
independen (X1) dan (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dengan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Bank Negara Indonesia 





2. Uji Parsial (Uji T) 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
persial variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat dibawah 
ini sebagai berikut : 






t Sig. B Std. Error Beta 
      (Constant) 
      Standar Operasi  
      1    Prosedur 
            Lingkungan     
            Kerja 
16.988 
    .377 
 










   3.143 
 





Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Hasil analisis uji t sebagai berikut : 
- Hasil uji t untuk pengaruh X1 Standar Operasi Prosedur terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
Cabang Mattoangin Makassar menghasilkan nilai t-hitung 3,143 lebih besar 
dari nilai t tabel 1,66 dengan nilai signifikannya 0,002 atau lebih kecil dari 
level of significant (α) 0,05. Dari hasil uji t ini dapat disimpulkan bahwa 
Standar Operasi Prosedur berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja 
karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang Mattoangin 
Makassar sehingga bentuk pengujian hipotesisnya adalah H1 diterima. 
- Hasil uji t untuk pengaruh X2 Lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang Mattoangin 
Makassar menghasilkan nilai t-hitung 2,128 lebih besar dari nilai t tabel 1,66 
dengan nilai signifikannya 0,037 atau  lebih kecil dari  level of significant (α) 
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0,05. Dari hasil uji t ini dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja ber-
pengaruh signifikan terhadap  produktivitas kerja karyawan pada PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang Mattoangin Makassar sehingga 
bentuk pengujian hipotesisnya adalah H2 diterima. 
Berdasarkan data di atas, variabel Standar Operasi Prosedur dan 
Lingkungan kerja berpengaruh positif dengan kata lain hal ini sangat dibutuhkan 
dan akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dengan demikian hipotesis 
H1 dan H2 diterima. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh SOP terhadap produktivitas karyawan  
Memasuki era globalisasi sekarang ini di tambah dengan adanya MEA 
dimana kompetisi yang terjadi sudah bersifat global ditambah dengan adanya 
perubahan-perubahan kondisi ekonomi menyebabkan banyak perusahaan me-
lakukan langkah perbaikan. Perbaikan diantara adalah memperbaiki produktivitas 
karyawannya. Kondisi sebagaimana telah diuraikan harus benar-benar disadari 
dan dipersiapkan secara sejak dini. Persiapan ini terutama pada masalah sumber 
daya manusia yang bermutu dengan kualifikasi yang sesuai dengan perkembangan 
dunia saat ini (Tjipto,2010). 
Menurut pendapat Atmosoeprapto (2001), produktivitas adalah ukuran se-
jauh mana sumber-sumber daya alam, teknologi dan manusia dipergunakan 
dengan baik dan dapat mewujudkan hasil tertentu yang diinginkan, secara singkat 
dapat dikatakan produktivitas adalah ukuran mengenai apa yang diperoleh dari 
apa yang diberikan, seberapa jauh masukan (input) dapat menghasilkan keluaran 
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(output), baik kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan standar baku yang telah 
ditetapkan. Sedangkan Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen yang 
berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang paling efektif 
dari para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya. SOP biasanya terdiri 
dari manfaat, kapan dibuat atau direvisi, metode penulisan prosedur, serta di-
lengkapi oleh bagan flowchart di bagian akhir (Laksmi, 2008:52). 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa sop ber-
pengaruh terhadap produktivitas kerja. Dengan adanya sop karyawan dapat 
mengetahui rincian peran dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga 
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan efesien. Hal ini di-
perkuat oleh Suzaki (1991:75-89), yang mengatakan bahwa standarisasi sangat di-
perlukan untuk menentukan arah perbaikan kinerja. Untuk memperbaiki kinerja 
produksi diperlukan standar prosedur kerja atau SOP. Selanjutnya, Suzaki 
(1991:149-160) mengatakan bahwa untuk perbaikan proses diperlukan standar 
prosedur kerja yang efektif dan efisien dengan menetapkan standar kerja atau 
standar operasi kerja (standard of operation procedure atau SOP) yang akan diacu 
oleh karyawan. 
Selain itu, dengan adanya SOP yang baik mampu menjadikan arus kerja 
yang lebih baik, menjadi panduan untuk karyawan baru, penghematan biaya, me-
mudahkan pengawasan, serta mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-
bagian yang berlainan dalam perusahaan. Hal ini diperkuat oleh Moekijat (2008) 
menurutnya Standar operasional prosedur (SOP) adalah urutan langkah-langkah 
(atau pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan), di mana pekerjaan tersebut dilakukan, 
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berhubungan dengan apa yang dilakukan, bagaimana melakukannya, bilamana 
melakukannya, di mana melakukannya, dan siapa yang melakukannya.  
2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan 
Menurut Sedarmayati (2011:2) mendefinisikan bahwa :“Lingkungan kerja 
maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Lingkungan kerja mencakup tentang kehidupan sosial, psikologi, agama dan fisik 
dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dan interaksi sesama 
pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari 
berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat 
hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk 
beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula 
halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat di-
pisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu lingkungan 
kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi dengan 
berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja.  
Konflik atau perbedaan pendapat dapat mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan. Sehinggan lingkungan kerja mempunyai peran yang penting dalam me-
ningkatnya produktivitas karyawan. Menurut (Sudjana, 2010) lingkungan kerja 
adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para 
karyawan untuk dapat berkerja optimal. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 
atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
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aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 
jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang 
baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak 
mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien (Sedarmayanti, 
2001:12). 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai 
pada saat bekerja, baik berbentuk fisik atau non fisik, langsung atau tidak 
langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja. 
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan 
pihak msdm. Karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 
para karyawan yang melaksanakan proses produktivitas tersebut. Lingkungan 
kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan 
karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan menyenangi lingkungan 
kerja dimana dia bekerja, maka apa yang ada disekitar karyawan tersebut akan 
sangat berpengaruh dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya, 
misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan 
sebagainya. Dari penjelasan di atas dan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap 
bagaimana karyawan dapat berpikir positif dan nyaman menyelesaikan setiap 





1. Hasil uji t untuk pengaruh X1 Standar Operasi Prosedur terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), 
Tbk Cabang Mattoangin Makassar menghasilkan nilai t-hitung 3,143 lebih 
besar dari nilai t tabel 1,66 dengan nilai signifikannya 0,002 atau lebih 
kecil dari level of significant (α) 0,05. Dari hasil uji t ini dapat 
disimpulkan bahwa Standar Operasi Prosedur berpengaruh signifikan 
terhadap produktifitas kerja karyawan pada PT Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk Cabang Mattoangin Makassar sehingga hipotesis pertama 
diterima. 
2. Hasil uji t untuk pengaruh X2 Lingkungan kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang 
Mattoangin Makassar menghasilkan nilai t-hitung 2,128 lebih besar dari 
nilai t tabel 1,66 dengan nilai signifikannya 0,037 atau  lebih kecil dari  
level of significant (α) 0,05. Dari hasil uji t ini dapat disimpulkan bahwa 
Lingkungan kerja ber-pengaruh signifikan terhadap  produktivitas kerja 
karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang 
Mattoangin Makassar sehingga hipotesis kedua diterima. 
3. Hasil perhitungan statistic uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 23.043 
setalah itu dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,12 dengan 





(231,212 > 3,12) dengan signifikan 0,000 < 0,05, ini berarti bahwa 
variabel independen (X1) dan (X2) secara bersama-sama berpengaruh 
positif dengan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Utama Mattoangin 
Makassar.  
 
B. Saran  
Hasil penelitian menunjukan bahwa sop dan lingkungan kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap produktivitas karyawan pada pegawai PT Bank Negara 
Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Utama Mattoangin Makassar. Secara 
parsial variabel sop dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Sehingga hasil penelitian ini memberikan saran: 
Pihak manajemen PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang 
Utama Mattoangin Makassar Untuk meningkatkan produktivitas karyawan 
diharapkan perusahaan terus mempertahankan dan meningkatkan sop dan 
lingkungan kerja kepada pegawai PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 72 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 72 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
















72.97 18.281 4.276 16 
 
Reabilitas Lingkungan Kerja 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 72 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 72 100.0 
a. Listwise deletion based on all 











 Scale Statistics 








Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 72 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 72 100.0 
a. Listwise deletion based on all 











































Sig. (2-tailed)  .243 .018 .057 .059 .004 .346 .001 .095 .091 .000 .032 
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Sig. (2-tailed) .095 .001 .039 .160 .018 .013 .016 .160  .669 .197 .228 
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*
 .022 
Sig. (2-tailed) .091 .205 .279 .179 1.000 .334 .395 .179 .669  .024 .856 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 





 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 SOP 
X1.1 
Pearson Correlation .225 .263 .444
*
 .225 .582 
Sig. (2-tailed) .057 .026 .000 .057 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.2 
Pearson Correlation .184 .207 .195 .127
*
 .486 
Sig. (2-tailed) .122 .080 .100 .287 .000 




 .362 .334 .442 .531
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .002 .004 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.4 Pearson Correlation .429 .330
*
 .225 .257 .578 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .057 .029 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.5 
Pearson Correlation .189 .124 .447
**
 .359 .493 
Sig. (2-tailed) .112 .300 .000 .002 .000 













Sig. (2-tailed) .006 .054 .004 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.7 





Sig. (2-tailed) .092 .434 .346 .007 .000 
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*
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Sig. (2-tailed) .029 .021 .156 .007 .000 
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X1.9 







Sig. (2-tailed) .016 .337 .008 .003 .000 
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X1.10 
Pearson Correlation .160 .399 -.029 .044 .326 
Sig. (2-tailed) .179 .001 .811 .716 .005 









Sig. (2-tailed) .000 .005 .009 .000 .000 
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Sig. (2-tailed) .607 .543 .482 .050 .000 
N 72 72 72 72 72 
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Sig. (2-tailed) .001  .221 .005 .000 









Sig. (2-tailed) .004 .221  .004 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.16 







Sig. (2-tailed) .001 .005 .004  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .182 .000 
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X2.12 
Pearson Correlation .092 .187 -.159 1 .237 
Sig. (2-tailed) .444 .116 .182  .045 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .045  
N 72 72 72 72 72 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Y9 Y10 Y11 Y12 PRODUKTIVITA
S 
Y1 







Sig. (2-tailed) .009 .008 .077 .045 .000 











Sig. (2-tailed) .010 .004 .011 .059 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y3 
Pearson Correlation .479 .423
*
 .544 .528 .702
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 






 .388 .343 .452
**
 
Sig. (2-tailed) .268 .064 .001 .003 .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y6 
Pearson Correlation .307 .308 .387
**
 .203 .495 
Sig. (2-tailed) .009 .008 .001 .087 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y7 
Pearson Correlation .459 .298 .358
**
 .313 .518 
Sig. (2-tailed) .000 .011 .002 .007 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y8 
Pearson Correlation .411 .433 .231 .190 .505
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .051 .110 .000 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y11 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 























a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .400 .383 3.101 1.898 
 
a. Predictors: (Constant), LING.KERJA, SOP 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 443.248 2 221.624 23.043 .000
b
 
Residual 663.627 69 9.618   
Total 1106.875 71    
 
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 











B Std. Error Beta Toleranc
e 
1 
(Constant) 16.988 6.434  2.641 .010  
SOP .377 .120 .408 3.143 .002 .515 
LING.KERJ
A 
.195 .091 .276 2.128 .037 .515 
 
Coefficientsa 











Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) SOP LING.KERJA 
1 
1 2.993 1.000 .00 .00 .00 
2 .006 22.667 .22 .01 .59 
3 .001 51.458 .78 .99 .41 
 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 50.27 58.45 54.63 2.499 72 
Residual -13.791 6.418 .000 3.057 72 
Std. Predicted Value -1.744 1.533 .000 1.000 72 
Std. Residual -4.447 2.069 .000 .986 72 










“Pengaruh Kebijakan Standar Operasi Prosedur (SOP) dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Produktivitas Pegawai Pada PT Bank Negara Indonesia (persero) 
Tbk Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar” 
 
Identitas Responden 
Jenis Kelamin  : L / P 
Pendidikan Terakhir : SMA / Diploma / S1 / S2 / S3 
Masa Kerja  : a. 1-10 tahun    b. 11-20 tahun    c. lebih dari 20 tahun 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ditujukan untuk seluruh karyawan PT Bank Negara Indonesia 
(persero) Tbk Kantor Cabang Mattoangin Kota Makassar 
2. Berilah tanda (√) pada kolom pernyataan kuesioner yang sesuai dengan pilihan 
jawaban Bapak/Ibu. 
3. Pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu/netral (R), Tidak 
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
4. Atas kesediaan Bapak/Ibu menjawab kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 
   
NO Pernyataan Standar Operasi Prosedur (SOP) 
Alternatif Jawaban 
SS S R TS STS 
1 
Aturan-aturan yang telah di tetapkan 
ditempat kerja mampu saya pahami dan 
terapkan dengan baik 
     
2 
SOP yang diterapkan dapat membuat 
pekerjaan lebih singkat dan cepat dalam 
mencapai target perusahaan   
     
3 
Saya memenuhi target yang telah diberikan 
oleh atasan saya 
     
4 
Prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan 
telah efisien dan efektif. 
     
5 
Prosedur yang di standarkan sesuai dengan 
kemampuan pegawai 
     
6 
Prosedur pekerjaan yang diterapkan telah 
sejalan dengan standar pekerjaan yang 
lainnya 
     
7 
Saya mampu mencapai hasil berdasarkan 
kualitas dan kuantitasnya 
     
8 
Hasil pekerjaan saya dapat diukur baik 
kuantitas maupun kualitasnya 
     
9 
Prosedur yang di standarkan sesuai dengan 
kebutuhan pelayanan 
     
10 
Prosedur yang ditetapkan telah sesuai 
dengan kebutuhan. Baik yang melaksanakan 
pekerjaannya maupun yang dilayani 
     
11 
Kebutuhan yang saya perlukan di sediakan 
oleh atasan saya 
     
12 
Saya selalu memberikan pelayanan yang 
terbaik sesuai dengan standar perusahaan 
     
13 
Aturan yang ditetapkan pada tempat kerja 
saya tidak melanggar peraturan perundang-
undangan  
     
14 
prosedur yang diterapkan telah sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan 
     
15 
Peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pimpinan, mampu saya jalani, taati, dan 
laksanakan 
     
16 
Prosedur yang ditetapkan oleh pimpinan 
telah sesuai dengan undang-undang SOP  
     
 
 
NO Pernyataan Lingkungan Kerja 
Alternatif Jawaban 
SS S R TS STS 
1 
Di tempat kerja saya, penerangan yang 
digunakan memudahkan saya menyelesaian 
pekerjaan 
     
2 
Di tempat kerja saya, terdapat lampu 
cadangan apabila arus listrik padam 
     
3 
Di tempat kerja saya diberi AC untuk 
masing-masing ruangan 
     
4 
Suhu udara di tempat kerja saya sejuk 
sehingga nyaman untuk melakukan 
pekerjaan  
     
5 Di tempat kerja saya sering ramai       
6 Di tempat kerja saya sering bising dengan      
suara kendaraan 
7 
Di ruangan kerja saya tidak terdapat bau-
bau yang mengganggu aktivitas kerja 
     
8 
Pengharum di ruangan saya cukup membuat 
saya nyaman dalam bekerja 
     
9 
Warna cat di ruangan saya sangat cocok 
untuk menghiasi ruang kerja 
     
10 
Warna ruangan yang digunakan 
memberikan kenyamanan bagi rekan-rekan 
kerja 
     
11 
Pekerjaan yang dilakukan dijamin dari hal-
hal yang mengancam pribadi pegawai 
     
12 
Dokumen-dokumen di simpan ditempat 
yang aman agar tidak terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan (kehilangan dokumen) 
     
 
NO Pernyataan Produktivitas Kerja 
Alternatif Jawaban 
SS S R TS STS 
1 
Saya mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan 
     
2 
Saya dan rekan-rekan kerja memiliki sikap 
profesional dalam kerja 
     
3 
Saya selalu berusaha mencari hal-hal yang 
bisa meningkatkan hasil perusahaan 
     
4 
Saya selalu berusaha meningkatkan kinerja 
untuk mencapai hasil yang memuaskan 
     
5 Saya memiliki semangat kerja yang tinggi      
6 
Rekan-rekan saya memiliki semangat kerja 
yang tinggi 
     
7 
Di tempat kerja saya terdapat pelatihan yang 
bisa meningkatkan kemampuan kerja saya 
dan rekan kerja lainnya 
     
8 
Tantangan yang ada di tempat kerja, melatih 
saya untuk bekerja lebih giat 
     
9 
Di tempat kerja, saya dan rekan-rekan 
memiliki kualitas kerja yang baik 
     
10 
Saya selalu berusaha memperbaiki 
kesalahan yang pernah saya lakukan dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
11 
Jumlah dari hasil pekerjaan yang saya 
tangani selalu memenuhi target yang telah 
ditetapkan 
     
12 
Saya selalu memenuhi target pekerjaan yang 
telah diberikan oleh perusahaan 
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